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Apabila seseorang yang melakukan pelanggaran hukum maka pada 
hakekatnya akan dikenakan sanksi atau hukuman. Warga Negara yang 
bersalah dan menjalani masa hukumanya di lembaga pemasyarakatan 
disebut narapidana. Masa hukuman narapidana yang satu dengan 
narapidana lain berbeda-beda didasarkan atas berat ringannya tindak 
kejahatan yang dilakukan oleh narapidana tersebut. Masa hukuman 
menyebabkan narapidana mengalami banyak kehilangan seperti, 
kehilangan pekerjaan, kehilangan pelayanan pribadi, kehilangan 
kenyamanan dan kehilangan kebebasan. Kehilangan-kehilangan ini 
membuat narapidana merasakan perasaan tertekan. Perasaan tertekan ini 
dapat menjadi pemicu narapidana mengalami stres dan perubahan interaksi 
sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama 
menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan interaksi sosial 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
rancangan cross sectional dengan jumlah populasi sebanyak 80 orang dan 
sampel sebanyak 67 orang dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner. Sedangkan 
teknik analisa data menggunakan uji MANOVA. Hasil penelitian 
didapatkan Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda Hotelling’s Trace dan Roy’s 
Largest Root memiliki nilai signifikansi/ p value = 0,000 dengan ∝ = 0,05 
atau (p < 0,05) yang menujukan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan interaksi 
sosial narapidana. Diharapkan pihak lembaga pemasyarakan dapat terus 
melibatkan narapidana dalam semua kegiatan yang ada karena dapat 
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Someone who violates the law will be subject to penalty or punishment.  
Citizens who are found guilty and serving a sentence in a prison are called 
prisoners.  The sentence of prisoners are different from one prisoner to 
others based on the severity of the crime committed by the prisoner.  The 
sentence causes prisoners to experience many losses such as loss of work, 
loss of personal service, loss of comfort and loss of freedom.  These losses 
make prisoners feel depressed.  This feeling of pressure can be a trigger 
for prisoners to experience stress and change in social interaction. 
The purpose of this study was to determine the effect of length of sentence 
period on the level of stress and social interaction of prisoners at the Class 
III Women's Penitentiary in Kupang.This study is quantitatative study used 
a cross sectional design with a population of 80 people and obtained a 
sample of 67 people by using purposive sampling technique. Data were 
collected using the DASS questionnaire and Social Interaction 
questionnaire.  While the data analysis technique uses the MANOVA test. 
The results obtained by Pillai's Trace, Wilks' Lambda Hotelling's Trace 
and Roy's Largest Root have a significance value / p value = 0,000 with ∝ 
= 0.05 or (p < 0.05) which means that there is a significant influence 
between the length of sentence period on the level of  stress and social 
interaction of inmates 
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1.1 Latar Belakang 
Sebagai Negara yang berdasarkan atas hukum maka seluruh tatanan 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara harus berdasarkan atas hukum yang 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Apabila seseorang 
yang melakukan pelanggaran hukum maka pada hakekatnya akan dikenakan 
sanksi atau hukuman. Warga Negara yang bersalah dan menjalani masa 
hukumanya di lembaga pemasyarakatan disebut narapidana (UU No 12 tahun 
1995 dalam Susetyo 2013).  
Menurut World Prison Brief, (2015) sebanyak 10,35 juta penduduk dunia 
menghuni lembaga pemasyarakatan. Data yang didapat dari Direktorat Jendral 
Pemasyarakatan 2018, jumlah narapidana di Indonesia mencapai 182.259 orang, 
dengan jumlah narapidana pria sebanyak  169.853 orang  dan jumlah narapidana 
wanita sebanyak  10.244 orang, jumlah narapidana wanita di Nusa Tenggara 
Timur berjumlah 135 orang. 
Berdasarkan pengambilan data awal tanggal 12 – 14 november 2018 
diketahui jumlah keselurahan Narapidana Wanita di Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas III Kupang berjumlah 88 orang dengan pembagian 3 bulan-1 
tahun sebanyak 2 orang, 1-5 tahun sebanyak 33 orang, 5-10 sebanyak 26 orang, 
10-15 tahun sebanyak 6 orang, diatas 15 tahun sebanyak 5 orang sedangkan 
sisanya memiliki masa hukuman kurang dari 3 bulan.  
Masa hukuman narapidana yang satu dengan narapidana lain berbeda-
beda . Lama masa hukuman yang harus dijalani oleh para narapidana didasarkan 
atas berat ringannya tindak kejahatan yang dilakukan oleh narapidana tersebut. 
Dalam menjalani masa hukuman narapidana sering mengalami hambatan-
hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhan-kebutuhan baik biologis maupun 
psikologis. Masa hukuman menyebabkan narapidana mengalami banyak 
kehilangan seperti, kehilangan pekerjaan, kehilangan pelayanan pribadi, 
kehilangan kenyamanan dan kehilangan kebebasan. Kehilangan-kehilangan ini 





kemudian membuat narapidana mempresepsikan Lapas dan masa hukuman 
sebagai stimulus (stressor) yang menekan  yang kemudian menyebabkan 
narapidana mengalami stres (Jaya, 2015). 
Hal ini sejalan dengan Aprilia (2019) tentang hubungan lama masa 
hukuman dengan tingkat stres narapidana dimana didapatkan bahwa 50% 
narapidana yang mengalami stres di pengaruhi oleh masa hukuman. 
Stres umumnya menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari. Setiap 
orang memiliki respon yang berbeda-beda dalam menerima stimulus. Pada 
hakekatnya stres dapat di artikan sebagai sebuah kondisi seseorang yang 
mengalami tuntutan emosi berlebihan (Richards,2010). Dalam situasi stres 
terdapat sejumlah perasaan seperti frustasi, ketegangan, marah, rasa permusuhan 
atau agresi (Saam dan Wahyuni, 2013).  Gangguan psikis seperti gugup, cemas, 
mudah tersinggung, kehilangan spontanitas, penampilan tampak lemah, 
kehilangan harapan, kehilangan kontak sosial dapat terjadi pada individu yang 
mengalami stres. Stres dapat berasal dari individu, lingkungan keluarga, 
lingkungan kerja, pendidikan, penyakit dan masalah hukum (Yosep,2011) 
Menurut World Health Organization (WHO) (2016) prevelensi kejadian 
stres cukup tinggi dimana sebanyak 450 juta penduduk dunia mengalami stres 
dan merupakan penyakit dengan peringkat ke 3 di dunia. Angka kejadian stres 
lebih besar terjadi pada wanita yaitu sebesar 54,64% dibandingakan pada pria 
45,38%. Di Indonesia tercatat sekitar 11,6% atau 17,4 juta jiwa orang dewasa 
yang mengalami gangguan depresi dan stres. Stres lebih banyak dialami oleh 
perempuan yaitu sebanyak 135.000 kasus dan pria sebanyak 86.000 kasus 
(Nasrani, 2015).  
Di Nusa Tenggara Timur sendiri angka kejadian depresi dan stres pada 
penduduk diatas 15 tahun menduduki urutan ke 3 di Indonesia dengan 
persentase sebesar 9%  ( Riset Kesehatan Dasar, 2018). 
Hasil pengambilan data awal yang di lakukan pada tanggal 12-14 
november 2018 terhadap 8 orang narapidana, didapatkan hasil bahwa 6 orang 
narapidana mengalami stres, dengan lama penjara di atas 1 tahun, indikatornya 





bersalah dan sulit untuk berkonsentrasi dan 2 orang tidak mengalami stres 
dengan lama di penjara kurang dari 1 tahun, indikatornya: merasa lebih lega 
karena beberapa bulan lagi akan bebas. Hal ini juga di dukung dengan penelitian 
Siswati dan Abdurohim (2012) tentang Masa Hukuman dan Stres Pada 
Narapidana, di dapatkan bahwa dari 52 responden 57,5% narapidana mengalami 
stres akibat pengaruh lama masa pidana sedangkan 42,5%  mengalami stres 
akibat faktor lain seperti faktor usia, jenis kasus, latar belakang, tingkat 
pendidikan dan sebagainya. 
Jika stres yang dialami narapidana tidak ditangani sebagaimana mestinya 
maka dapat mengakibatkan narapidana cenderung banyak merenung dan 
memusatkan diri berlebihan dan akan diikuti oleh perilaku mengasingkan diri 
dari kelompok atau lingkungannya (Kusumawati dkk, 2010). 
Selama berada di lembaga pemasyarakatan banyak tekanan yang dialami 
oleh narapidana sehingga  bisa menimbulkan berbagai masalah. Selain stres, 
salah satu gejala perilaku yang muncul akibat masa hukuman yang 
berkepanjangan adalah terjadinya perubahan interaksi sosial. (Walgito, 2007). 
  Hal ini sejalan dengan penelitian Tololiu dan Makalalag (2015) yang 
menyatakan bahwa masa pidana mempunyai pengaruh terhadap interaksi sosial 
sebesar 48%. 
Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik, saling mempengaruhi 
dalam pikiran dan tindakan yang terjadi antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok. Kebutuhan 
untuk berinteraksi dengan orang lain akan dimiliki oleh individu sampai akhir 
hayat. Interaksi sosial terjadi karena manusia adalah makhluk sosial yang 
berinteraksi dengan manusia lainnya bukan hanya untuk mempertahankan 
hidupnya, melainkan juga untuk melakukan kegiatan lainnya (Sears dalam 
widodo 2013). Sebagai makhluk sosial, narapidana juga masih membutuhkan 
hubungan timbal    balik baik dengan cara berbicara, bekerja sama dan lain-lain 
untuk mencapai tujuan bersama. Jika narapidana hanya diam saja dan tidak 
melakukan interaksi sosial itu bisa menimbulkan perasaan kurang bahagia, rasa 





Hasil wawancara awal yang di lakukan pada tanggal 12-14 november 
2018 terhadap 8 orang narapidana 5 orang narapidana mengatakan tidak terlalu 
suka bergaul dengan sesama narapidana, mereka hanya akan bergaul dengan 
beberapa orang yang dianggap dekat. Tekananan yang tinggi di lapas seperti 
adanya tingkat senioritas, hukuman akibat berbuat salah di lapas, kerinduan akan 
sanak keluarga membuat mereka lebih memilih untuk menyendiri dibandingakan 
harus menceritakan ke orang lain yang tidak mereka anggap dekat.  
Masa pidana sangat mempengaruhi kondisi atau keadaan seorang 
narapidana. Tekanan yang dialami narapidana selama menjalani masa pidana 
bisa membuat narapidana tertekan yang dapat mengakibatkan gangguan mental 
yang ringan sampai berat misalnya stres yang berkepanjangan dan perubahan 
interaksi sosial (Windistiar,2016). 
Melihat adanya pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat 
stres dan interaksi sosial narapidana maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
Pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan interaksi 
sosial narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas III 
Kupang  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Apakah ada Pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan 
interaksi sosial narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas III 
Kupang? 
1.3 Tujuan penelitian  
1.3.1 Tujuan Umum 
  Untuk mengetahui  Pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap 
tingkat stres dan interaksi sosial narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 







1.3.2 Tujuan Khusus 
1.3.2.1 Menganalisis pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres 
narapidana di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas III Kupang. 
1.3.2.2  Menganalisis pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap interaksi sosial 
narapidana di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas III Kupang.. 
1.3.2.3  Menganalisis Pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres 
dan interaksi sosial narapidana secara bersama-sama di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan kelas III Kupang  
1.4 Manfaat Penelitian 
 1.4.1 Manfaat Teori 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguatkan mata ajar keperawatan 
jiwa, terutama pada kelompok khusus di lembaga pemasyarakatan perempuan 
kelas III Kupang 
1.4.2 Manfaat Praktis 
 1.4.2.1 Bagi institusi pendidikan 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan bahan 
bacaan bagi mahasisiwa Universitas Citra Bangsa Kupang dan sebagai 
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Pengaruh 
lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan interaksi sosial 
narapidana  
1.4.2.2 Bagi peneliti 
  Dapat berguna sebagai penerapan ilmu dan mempraktikan teori-teori 
yang di dapat selama pembelajaran untuk diterapkan langsung ke masyarakat 







1.4.2.3 Bagi lembaga pemasyarakatan 
  Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi pengetahuan 
berkaitan dengan Pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres 
dan interaksi sosial narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas 
III Kupang.  
1.4.2.4 Bagi responden 
  Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi dan 
pengetahuan serta bermanfaat bagi penghuni lembaga pemasyarakatan untuk 
mengetahui Pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan 
























1.5 Keaslian Penelitian  
 Tabel 1.1 Keaslian penelitian 
No Judul 
Penelitian 
Hasil  Persamaan  Perbedaan 
1. Masa hukuman 
dan Stres pada 
Narapidana 
Hasil analisis 
 menunjukan bahwa 
 adanya hubungan 
 positif yang sangat 
 signifikan antara 
 lama menjalani masa 
 hukuman dengan 
 kondisi stres 
 narapidana sebesar 
 dimana nilai 
 rxy=0,758 dengan 
 signifikansi 0,000 
 (p<0,01). Dimana 
 masa hukuman 
 berpengaruh sebesar 
 57,5% terhadap stres 
 yang dialami 
 narapidana.  
 Sedangkan sisanya 
 42,5% berasal dari 
 faktor lain seperti 
 jenis kelamin, jenis 
 kasus, latar belakang 
 lingkungan sosial 
,tingkat pendidikan 




















































2.1 Konsep Pidana Penjara 
2.1.1 Pengertian pidana penjara 
Pidana penjara merupakan salah satu jenis pidana yang terdapat dalam 
sistem hukum pidana di Indonesia. Sebagaimana tercantum dalam pasal 10 
KUHP yang menyebutkan bahawa pidana terdiri atas: pidana pokok yang 
meliputi pidana mati, pidana penjara, kurungan dan denda. Pada 
pelaksanaannya pidana penjara menurut pasal 12 ayat (1) dan (2) KUHP 
terdiri dari pidana penjara seumur hidup dan pidana penjara selama waktu 
tertentu. 
 Pidana penjara adalah suatu pidana berupa pembatasan kebebasan 
bergerak dengan seorang terpidana, yang dilakukan dengan menutup orang 
tersebut didalam sebuah lembaga pemasyarakatan, dengan mewajibkan orang 
itu untuk menaati semua peraturan tata tertib bagi mereka yang telah 
melanggar peraturan (Priyatno, 2013:71) 
2.1.2 Pengaturan pidana penjara 
1. Dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) 
Pidana penjara adalah seumur hidup atau selama waktu tertentu (pasal 12 
ayat (1) KUHP) . pidana penjara selama waktu tertentu paling pendek 
adalah satu hari dan paling lama lima belas tahun berturut-turut (pasal 12 
ayat (2) KUHP). Sedangkan pasal 12 ayat (3) KUHP menyatakan bahwa: 
pidana penjara selama waktu tertentu boleh dijatuhkan untuk dua puluh 
tahun berturut-turut dalam hal kejahatan yang pidananya hakim boleh 
memilih antara pidana mati, pidana seumur hidup dan pidana penjara 
selama waktu tertentu; begitu juga dalam hal batas 15 tahun dapat 








2. Peraturan perundang-undang khusus diluar KUHP 
Perumusan pidana penjara dalam peraturan perundang undang di luar 
KUHP mengenal ketentuan minimum khusus yang tidak terdapat di dalam 
KUHP (KUHP hanya terdapat minimum umum yaitu satu hari), sebagai 
contoh terdapat antara lain dalam: 
1)  Undang undang nomor 31 tahun 1999 dan undang-undang Nomor 20 
tahun 2001 tentang pemberantasan tindak pidana korupsi mengenai 
pidana penjara dengan ketentuan minimum khusus, dengan kalimat 
“setiap perbuatan yang secara melawan hukum melakukan perbuatan 
memperkaya diri sendiri atau orang lain atau korporasi yang dapat 
merugikan keuangan Negara atau perekonomian Negara di pidana 
dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling 
singkat 4 (empat) tahun dan paling lama  20 (dua puluh) tahun” pasal 
(1). Dalam pasal (3) dikatakan “ setiap orang yang dengan tujuan 
menguntungkan diri  atau orang lain atau korporasi, menyalahgunakan 
kewenangan, kesempatan atau sarana yang ada padanya karena 
jabatan atau kedudukan yang dapat merugikan keuangan Negara atau 
perekonomian Negara dipidana dengan pidana penjara seumur hidup 
atau pidana penjara paling sedikit 1 (satu) tahun dan paling lama 20 
(dua puluh) tahun” dan sebagainya yang bervariasi dari pidana penjara 
paling sedikit/singkat satu, dua, tiga, empat tahun (Priyatno, 2013:77) 
2) Undang-undang  Nomor 15 tahun 2002 dan undang undang Nomor 25 
tahun 2003, tentang tindak pidana pencucian uang mengatur dan 
mengenal ketentuan minimum khusu dalam penjatuhan pidana penjara 
dengan rumusannya. Dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) 
tahun (Priyatno, 2013:77). Sedangkan ketentuan tentang maksimum 
baik umum maupun khusus, pengaturannya tetap mengacu pada 
ketentuan KUHP, artinya tidak terdapat penyimpangan atau perluasan 
pengaturan tentang ketentuan maksimum umum dan khusus untuk 





Sedangkan sistem perumusan sanksi pidananya yang bervariasi, 
misalnya: 
(1) Dipidana dengan pidana penjara 1 hari sampai 1 tahun 
(2) Dipidana dengan pidana penjara 1 tahun sampai 5 tahun 
(3) Dipidana dengan pidana penjara 5 tahun sampai 10 tahun 
(4) Dipidana dengan pidana penjara 10 tahun sampai 15 tahun 
(5) Dipidana dengan pidana penjara 15 tahun sampai 20 tahun atau 
pidana penjara seumur hidup (Priyatno, 2013:78). 
2.1.3 Efektifitas pidana penjara 
 Efektifitas pidana penjara dapat ditinjau dari dua aspek pokok tujuan 
pemidanaan, yaitu aspek perlindungan masyarakat dan aspek perbaikan si 
pelaku. Yang dimaksud dengan dua aspek tersebut antara lain: 
1. Aspek perlindungan masyarakat meliputi tujuan mencegah, mengurangi 
atau mengendalikan tindak pidana dan memulihkan keseimbangan 
masyarakat (antara lain menyelesaikan konflik, mendatangkan rasa aman, 
memperbaiki kerugian atau kerusakan, menghilangkan noda-noda, 
memperkuat kembali nilai-nilai yang hidup di dalam masyarakat). 
2. Aspek perbaikan si pelaku meliputi berbagai tujuan, antara lain 
melakukan rehabilitasi dan memasyarakatkan kembali si pelaku dan 
melindunginya dari perlakuan sewenang-wenang di luar hukum (Priyatno, 
2013:82) 
2.1.4 Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara 
 Sistem pelaksanaan pidana penjara di Indonesia dilakukan dengan sistem 
pemasyarakatan, sebagai arah tujuan, pidana penjara juga  menjadi cara untuk 
membimbing dan membina. Prinsip-prinsip untuk bimbingan dan pembinaan 
itu ialah: 
1. Orang yang tersesat harus diayomi dengan memberikan bekal hidup 
sebagai warga yang baik dan berguna dalam masyarakat 
2. Penjatuhan pidana adalah bukan tindakan balas dendam dari Negara 






4. Negara tidak berhak membuat seseorang lebih buruk atau lebih jahat 
daripada sebelum ia masuk lembaga pemasyarakatan. 
5. Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana harus dikenalkan 
kepada masyarakat dan tidak boleh diasingkan dari masyarakat. 
6. Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat mengisi 
waktu atau hanya diperuntukan bagi kepentingan lembaga atau Negara 
saja, pekerjaan yang diberikan harus ditunjukan untuk pembangunan 
Negara. 
7. Bimbingan dan didikan harus berdasarkan azas pancasila. 
8. Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagai manusia 
meskipun ia telah tersesat, tidak boleh ditujukan kepada narapidana bahwa 
itu penjahat. 
9. Narapidana itu hanya dijatuhi pidana hilan kemerdekaan. 
10. Sarana fisik wbangunan lembaga dewasa ini merupakan salah satu 
hambatan pelaksanaan sistem pemasyarakatan (Priyatno, 2013:97). 
2.2 Konsep Stres 
2.2.1 Pengertian Stres 
  Stres merupakan reaksi tubuh dan psikis terhadap tuntutan-tuntutan 
lingkungan kepada seseorang (saam dan wahyuni, 2012:125). Stres diawali 
dengan adanya ketidakseimbangan antara tuntutan dan sumber daya yang 
dimiliki individu, semakin tinggi kesenjangan terjadi maka semakin tinggi 
pula tingkat stres yang dialami individu, dan akan merasa terancam. Stres 
adalah tanggapan atau reaksi tubuh terhadap berbagai tuntutan atau beban 
atsnya yang bersifat non spesifik. Namun, disamping itu stres juga dapat 
merupakan faktor pencetus, penyebab sekaligus akibat dari suatu gangguan 
atau penyakit (Yosep, 2011 :50). Secara umum stres merupakan reaksi tubuh 
terhadap situasi yang menimbulkan tekanan, perubahan, ketegangan emosi, 
dan lain-lain (Sunaryo, 2004:215) 
  Menurut pengertian lain stres merupakan berbagai stimulus dengan 





sebagai ketidakmampuan mengatasi ancaman yang dihadapi oleh mental, 
fisik, emosional dan spiritual manusia yang pada suatu saat dapat 
mempengaruhi kesehtan fisik manusia tersebut. 
  Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa stres merupakan 
suatu reaksi tubuh dan psikis akibat ketidaksesuaian antara apa yang di 
harapkan dengan apa yang terjadi. 
2.2.2 Penyebab stres dan stres psikososial 
 Menurut (Yosep 2011: 53) stres psikososial adalah setiap keadaan atau 
peristiwa yang menyebabkan perubahan dalam kehidupan sesorang. Pada 
umumnya jenis stressor psikososial dapat digolongkan sebagai berikut: 
1. Perkawinan 
Berbagai permasalah perkawinan merupakan sumber stres yang dialami 
seseorang; misalnya pertengkaran, perpisahan, perceraian, kematian salah 
satu pasangan, ketidaksetiaan dan lain sebagainya. Stressor perkawinan 
ini dapat menyebabkan seseorang jatuh dalam depresi dan kecemasan 
2. Problem orang tua 
Permasalahan yang dialami orang tua, misalnya tidak punya anak, 
kebanyakan anak, kenakalan anak, anak sakit; hubungan yang tidak baik 
dengan mertua dan lain sebagainya. Permasalahan tersebut merupakan 
sumber stres yang bisa menyebabkan depresi dan kecemasan. 
3. Hubungan interpersonal 
Gangguan ini dapat berupa hubungan dengan kawan dekat yang 
mengalami konflik, hubungan dengan kekasih dan lai sebagainya. 
4. Pekerjaan 
Pekerjaan yang terlalu banyak, pekerjaan yang tidak cocok, mutasi, 
pemutusan hubungan kerja dan lain sebagainya dapat menjadi sumber 
stres bagi seseorang 
5. Lingkungan hidup 
Kondisi lingkungan yang buruk besar pengaruhnya bagi seseorang 
misalnya soal perumahan, pindah tempat tinggal, penggususuran, hidup 





tercekam dan tidak merasa aman ini amat menganggu ketenangan 
sehingga bisa  menjadi sumber stres bagi seseorang 
6. Keuangan 
Masalah keuangan yang terjadi, misalnya pendapatan jauh lebih rendah 
daripada pengeluaran, terlibat utang, kebangkrutan usaha dan lain 
sebagainya. Problem keuangan amat berpengaruh pada kesehatan jiwa 
seseorang dan merupakan salah satu faktor yang membuat seseorang 
mengalami stres. 
7. Hukum 
Keterlibatan sesorang dalam masalah hukum dapat merupakan sumber 
stres pula, misalnya tuntutan hukum, pengadilan,penjara dan sebagainya. 
8. Perkembangan 
Merupakan masalah perkembangan fisik dan mental seseorang, misalnya 
pada saat masa remaja, dewasa, menopause, usia lanjut dan sebagainya. 
Kondisi perubahan pada setiap fase-fase tersebut untuk sebagian individu 
dapat menyebabkan depresi dan kecemasan. 
9. Penyakit fisik atau cidera 
Penyakit, kecelakaan, operasi, aborsi dan lain sebagainya juga merupakan 
sumber stres yang dapat menyebabkan depresi dan kecemasan. 
10. Faktor keluarga 
Kondisi keluarga yang tidak baik misalnya orang tua yang dingin atau 
penuh ketegangan, atau acuh tak acuh, orang tua yang jarang di rumah, 













2.2.3 Faktor predisposisi stres 
 Menurut Suliswati, (2005:35) Jenis faktor predisposisi stres antara lain 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh genetik 
Keadaan kehidupan seseorang yang diperoleh dari keturunan. Sebagai 
contoh, termasuk riwayat kondisi psikologis dan fisik keluarga (kekuatan 
dan kelemahannya) serta tempramen (karakteristik tingkah laku pada saat 
lahir dan masa pertumbuhan). 
2. Pengalaman masa lalu 
Kejadian-kejadian yang menghasilkan suatu pola pembelajaran yang 
dapat memengaruhi respons penyesuaian individu, termasuk pengalaman 
sebelumnya terhadap tekanan stres tersebut atau tekanan lainnya, 
mempelajari respons penaggulangan dan tingkat penyesuaian pada 
tekanan stres sebelumnya. 
3. Kondisi saat ini 
Merupakan faktor kerentanan yang mempengaruhi kesiapan fisik, 
psikologis dan sumber-sumber sosial individu untuk menghadapi 
tuntutan menyesuaikan diri. 
2.2.4 Penggolongan stres 
 Branch Grad dalam Sunaryo (2004:215) menjelaskan bahwa stres 
ditinjau dari penyebabnya hanya dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
1. Penyebab makro, yaitu menyangkut peristiwa besar dalam kehidupan, 
seperti kematian, perceraian, pensiun, luka batin dan kebangkrutan. 
2. Penyebab mikro, yaitu menyagkut peristiwa kecil sehari-hari, seperti 
pertengkaran rumah tangga, beban pekerjaan, masalah apa yang akan 








3. Jenis stres 
 Menurut Alimul (2009) stres dapat dibedakan ke dalam beberapa 
jenis yang ditinjau dari penyebabnya yaitu: 
1. Stres fisik, merupakan stres yang disebabkan oleh keadaan fisik 
seperti suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, suara bising, sinar 
matahari yang menyengat dan lain-lain. 
2. Stres kimiawi, merupakan stres yang disebabkan oleh pengaruh 
senyawa kimia yang terdapat pada obat-obatan, zat beracun asam 
basa, faktor hormone atau gas dan lain-lain. 
3. Stres mikrobiologis, merupakan stres yang disebabkan oleh kuman 
seperti virus, bakteri atau parasit. 
4. Stres fisiologis, merupakan stres yang disebabkan oleh gangguan 
fungsi organ tubuh antara lain gangguan struktur tubuh, fungsi 
jaringan organ dan lain-lain. 
5. Stres tumbuh kembang, merupakan stres yang disebabkan oleh proses 
tumbuh kembang seperti pada masa pubertas, pernikahan dan 
pertambahan usia. 
6. Stres psikologis atau emosional, merupakan stres yang disebabkan 
oleh gangguan situasi pskilogis atau ketidakmampuan kondisi 
psikologis untuk menyesuaikan diri, misalnya dalam hubungan 
interpersonal, sosial budaya atau keagamaan. 
Menurut Gregson, (2007:33) adapun jenis stres yang dilihat dari efeknya 
dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Eustress 
Eustres bisa dialami ketika kemampuan yang kita miliki untuk menangani 
tuntutan-tuntutan kita terasa lebih berat. Meskipun kita tidak mengalami 
ketidakseimbangan, namun masih ada perluaasan zona normal dari neraca 
stres. Situasi eustres meningkatkan rasa percaya diri, kendali dan 
kemampuan untuk menyelesaikan dan menangani berbagai pekerjaan, 





hasil respon terhadap stres yang bersifat sehat, positif dan konstruktif 
(bersifat membangun). 
2. Distress  
Distress merupakan hasil dari respon terhadap stres yang bersifat tidak 
sehat, negative, dan destruktif (bersifat merusak).  
2.2.5 Tahapan stres 
Menurut Robert J. Van Amberg dalam Yosep (2010) Stres yang dialami 
seseorang dapat melalui beberapa tahapan antara lain: 
1. Tahap pertama 
Tahap ini merupakan tahap stres yang paling ringan biasanya ditandai 
dengan munculnya semangat yang berlebihan, penglihatan lebih tajam 
dari biasanya (namun tanpa disadari cadangan energy dihabiskan dan 
timbulnya rasa gugup yang berlebihan). 
2. Tahapan kedua 
Pada tahap ini, dampak stres yang semula menyenangkan mulai 
menghilang dan timbul keluhan-keluhan seperti  mudah lelah dalam 
kondisi bangun pagi dalam kondisi normal, mudah lelah sesudah makan 
siang, cepat lelah menjelang sore, sering mengeluh lambung dan perut 
tidak nyaman, jantung berdebar-debar, otot punggung dan tengkuk terasa 
tegang dan tidak bisa santai, hal ini disebabkan karena habisnya cadangan 
energy. 
3. Tahapan ketiga 
Jika tahapan stres sebelumnya tidak ditanggapi dengan memadai, maka 
keluhan akan semakin nyata, seperti gangguan lambung dan usus, 
ketegangan otot semakin terasa, perasaan tidak tenang, gangguan pola 
tidur dan tubuh lemah seperti tidak bertenaga. 
4. Tahapan keempat 
Orang yang mengalami tahap-tahap stres diatas ketika memeriksa diri ke 
dokter sering sekali dinyatakan tidak sakit karena tidak di temukan 
kelainan-kelainan fisik pada organ tubuhnya. Namun pada kondisi 





melakukan aktifitas rutin karena perasaan bosan, kehilangan semangat, 
terlalu lelah, gangguan pola tidur, kemampuan mengingat dan konsentrasi 
menurun, serta muncul rasa takut dan cemas tidak jelas penyebabnya 
5. Tahapan kelima\ 
Pada tahap ini ditandai dengan kelahan fisik, tidak mampu menyelesaikan 
pekerjaan ringan dan sederhana, gangguan pada sistem pencernaan 
semakin berat, serta menigkatnya rasa takut dan cemas 
6. Tahapan keenam 
Tahap ini merupakan tahap puncak, biasanya ditandai dengan timbulnya 
rasa panik dan takut yang menyebabkan jantung berdetak semakin cepat, 
kesulitan untuk bernapas, tubuh gemetar dan bergetar, berkeringat dan 
adanya kemungkinan terjadi kolaps atau pingsan. 
2.2.6 Tingkat stres 
Menurut Potter dan Perry (2005) tingkatan stres secara umum terdiri atas: 
1. Stres normal 
Stres normal merupakan bagian alamiah pada kehidupan setiap manusia 
dan setiap manusia pasti akan mengalami stres normal bahkan saat dalam 
kandunganpun seorang bayi mengalami stres normal ini. Gejala stres 
normal biasanya muncul dalam situasi kelelahan mengerjakan tugas, takut 
tidak lulus ujian, setelah aktivitas detak jantung berdebar lebih cepat. 
2. Stres ringan 
Adalah kejadian stres yang dipicu stressor yang dialami selama beberapa 
menit sampai beberapa jam. Stres ringan biasanya terjadi saat dimarahi 
dosen, mengalami kemacetan dan terlalu banyak tidur. Gejala stres ringan 
adalah bibir kering, bernafas terengah-engah, kesulitan menelan, merasa 
lemas, goyah, berkeringat berlebihan saat temperatur normal, takut tanpa 
alasan yang jelas dan merasa sangat lega saat situasi berakhir dengan 
demikian adanya stressor ringan dalam jumlah banyak dalam waktu 







3. Stres sedang 
Stres ini berlangsung lebih lama berkisar beberapa jam sampai beberapa 
hari. Stres sedang dapat terjadi saat terdapat masalah perselisihan yang tak 
bisa terselesaikan. Gejala yang timbul diantaranya mudah marah, bereaksi 
berlebihan, sulit beristirahat merasa cemas hingga mengalami kelalahan. 
4. Stres berat 
Adalah stres yang dialami mulai dari beberapa minggu hingga beberapa 
tahun, contohnya adalah adanya perselisihan dengan seseorang secara 
terus menerus, kebutuhan finansial yang kurang memadai, penyakit kronis 
dan lain-lain. Stres ini dapat menimbulkan gejala tidak dapat merasakan 
perasaan positif, tidak kuat melakukan kegiatan, merasa pesimis secara 
berlebihan, sedih, tertekan dan sangat mudah untuk putus asa. 
2.2.7 Penilaian tingkat stres 
 Instrumen penelitian memiliki peran penting dalam sebuah penelitian. 
Instrumen berperan penting dalam pengumpulan data dalam suatu penelitian 
yang nantinya di kumpulkan serta ditarik kesimpulan sebagai hasil penelitian. 
Penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner untuk alat ukur stres 
(Notoadmojo, 2012) 
1. Depression, Anxiety, Stres Scale 42 (DASS 42) 
Tingkat stres adalah hasil penelitian terhadap berat ringannya stres yang 
dialami seseorang. Tingkat stres diukur dengan menggunakan 
Depression, Anxiety, Stres Scale 42 (DASS 42). DASS 42 merupakan 
penilaian terhadap subjektifitas emosional negatif dari depresi, cemas 
dan juga stres yang muncul pada individu. Instrumen ini terdiri dari 42 
pertanyaan dengan 3 subvariabel yaitu fisik, emosi/psikososial dan 
perilaku. Pertanyaan tentang stres sejumlah 14 pertanyaan dengan 
interpretasi tingkatan stres secara berurutan yaitu normal, ringan, sedang, 
berat dan sanngat berat (Psychology Foundation Of Australia, 2010). 
Jumlah skor dari pernyataan item tersebut, memiliki makna 0-20 






2. Skala penilaian penyesuaian sosial (Social Readjusment Rating Scale) / 
Skala Holmes 
Holmes dan Rahe memperkenalkan alat ukur ini pertama kali pada tahun 
1967. Skala ini menghitung jumlah stres yang dialami oleh seseorang 
dengan menambahkan nilai reltif stres yang disebut dengan unit 
perubahan hidup. Skala ini didasarkan pada premis bahwa peristiwa baik 
atau buruk dalam kehidupan seseorang dapat mempengaruhi tingkatan 
stres dan membuat seseorang lebih rentan terhadap suatu penyakit dan 
masalah kesehatan mental (Hidayat, 2006). 
kelemahan dari alat ukur ini: 
1) Penggunanya hanya pada satu dimensi yaitu stres 
2) Tidak menggambarkan penilaian kognitif 
3) Beberapa item dalam skala pengukuran tidak memisahlan antara 
pemicu dan efek dari stres. 
4) Skala ukur tidak relevan karena pengembangannya sudah lebih dari 35 
tahun yang lalu 
5) Peneliti sulit untuk mengetahui pengaruh stres terhadap kejadian suatu 
penyakit 
3. Perceived Stres Scale 
Perceived Stres Scale adalah alat ukur psikologis yang biasanya 
digunakan untuk mengukur persepsi tentang stres. Alat ukur ini menilai 
sejauh mana kehidupan seseorang dapat tergolong sebagai stres. Alat ini 
dirancang untuk mengetahui bagaiman terjadinya stres secara tidak 
terduga. Perceived Stres Scale terdiri dari 10 pertanyaan tentang 
perasaan dan pikiran selama sebulan terakhir. Pertanyaan mudah 
dipahami dan bersifat umum. Alat ini dapat digunakan semua orang 









2.2.8 Penatalaksanaan Keperawatan Stres 
Menurut Linda Carman Copel (2007) mengatakan bahwa salah satu 
teknik penatalaksanaan stres yang umum dapat dilakukan dengan cara: 
1. Menarik napas dalam-dalam 
2. Menghitung mundur dari sepuluh ke satu 
3. Manarik napas dalam, katakan hitungan nomor 1-10 pelan-pelan 
hembuskan napas dan ulangi menghitung mundur 
4. Bernapas dengan menggunakan cuping hidung secara bergantian 
5. Relaksasi progresif 
6. Biofeedback (meningkatkan pengendalian kesadaran fungsi tubuh yang 
disadari, seperti tekanan darah ) 
7. Lakukan sentuhan terapeutik 
8. Roffling (menyejajarkan kembali struktur tubuh dengan memijat jaringan 
ikat untuk meningkatkan relaksasi) 
9. Bionergetik (menurunkan ketegangan otot dengan cara pelepasan emosi) 
10. Latihan otogenik (mengatur sistem saraf ototnom secara mandiri) 
11. Visualisasi atau membayangkan 
12. Meditasi, hipnotis diri 
13. Berhenti berpikir sejenak dan menolak hal-hal negatif atau bicara sendiri 
yang tidak rasional 
2.3  Konsep Interaksi Sosial 
2.3.1 Pengertian Interaksi Sosial 
 Interaksi sosial merupakan hubungan antara manusia dengan manusia 
dengan manusia lainnya atau hubungan manusia dengan kelompok atau 
hubungan kelompok dengan kelompok (Sarwono dan Meinarno,2013) 
 Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih 
yang didalamnya kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau 
memperbaiki kelakuan individu yang lain (Gunarsa 2012:147). 
Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial oleh karena itu 





Interaksi sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antar individu 
dengan golongan didalam usaha mereka untuk memecahkan persoalan yang 
diharapkan dan dalam usaha mereka untuk mencapai tujuannya (Abu 
Ahmadi, 2004: 100). 
 Interaksi sosial bisa terjadi dimana saja begitu pula di lembaga 
pemasyarakatan, kemampuan interaksi antara narapidana dengan narapidana 
lain, narapidana dengan petugas dan narapidana dengan pegunjung tidaklah 
sama. Narapidana yang mempunyai kemampuan interaksi sosial yang tinggi 
akan mudah untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan tidak 
mengalami hambatan untuk bergaul dengan orang lain akan tetapi jika 
seorang narapidana tidak memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik hal 
ini akan menjadi sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan lembaga 
pemasyarakatan maupun bergaul dengan orang lain di dalam lembaga 
pemasyarakatan (Indrawati, 2017) 
2.3.2 Faktor-faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial 
Menurut Myers (2012) Faktor-faktor yang mendasari berlangsungnya 
interaksi sosial adalah sebagai berikut: 
1. Faktor imitasi 
Sebagian besar kemampuan interaksi sosial seseorang terlihat karena 
pengaruh imitasi seperti berikut ini: 
1) Cara menyatakan diri melalui ekpresi diri – seperti cara tingkah laku 
tertentu, cara member hormat, cara bertrimakasih, cara 
memperlihatkan rasa senang, cara meberi isyarat tanpa bahasa dan 
lain-lain. 
2) Cara berpakaian, model pakaian dan rambut sering meluas malaui 
imitasi. 
3) Perkembangan kepribadian seseorang dan pendidikan 
juga memperlihatkan peranan imitasi. Meniru suatu contoh yang baik 
dapat merangsang perkembangan kepribadian seseorang kearah yang 
positif. Imitasi teladan yang baik dapat mendorong seseorang atau 






Faktor sugesti juga memegang peran penting dalam kelangsungan 
interaksi sosial. Sugesti dalam hubungannya dengan interaksi social 
adalah mengikuti sesuatu atau diterimanya sesuatu dimana seseorang 
memberikan pandangan atau sikap dari dirinya yang diterima oleh orang 
lain diluar dirinya. Sugesti adalah proses yang didalamnya seseorang 
menerima sesuatu cara penglihatan, pandangan atau pedoman tingkah 
laku dari orang lain tanpa kritik terlebih dahulu. Sugesti berperan dalam 
proses pembentukan norma kelompok, petunjuk social dan norma moral. 
Berikut ini adalah syarat – syarat yang memudahkan terjadinya sugesti: 
1) Sugesti karena ada hambatan dalam berpikir 
Pada sugesti, orang mengambil pandangan orang lain tanpa 
pertimbangan terlebih dahulu. Seorang menerima anjuran orang lain, 
tanpa dipikirkan lebih mendalam. Karena itu, suatu sugesti akan 
mudah berlangsung bila pikiran mengalami hambatan. 
2) Sugesti mudah berlangsung bila pikiran terpecah belah 
Pikiran seseorang akan bercabang bila mengalami berbagai kesulitan 
hidup majemuk, sehingga ia tidak dapat mengatasinya dan menjadi 
bingung. Seseorang yang menjadi bingung akan lebih mudah 
menerima sugesti orang yang menunjukan jalan keluar atas kesulitan 
yang dihadapinya. 
3) Sugesti karena ototritas dan prestise 
Seseorang cenderung menerima suatu pandangan atau sikap tertentu, 
apabila pandangan tersebut dimiliki oleh ahli dalam bidang tertentu 
serta dianggap mempunyai otoritas ataupun oleh orang yang 
mempunyai prestise sosial yang tinggi. 
4) Sugesti karena mayoritas 
Seseorang cenderung menerima suatu pandangan bila pandangan 
tersebut disokong oleh mayoritas, sebagian besar dari golongan atau 





berpikir lebih mendalam, apabila banyak orang sudah menerima 
pandangan tersebut 
5) Sugesti karena kehendak untuk percaya atau keinginan untuk 
meyakini diri 
Sugesti ini membuat sadar mengenai adanya sikap dan pandangan 
tertentu pada seseorang. Dengan sugesti ini, suatu sikap atau 
pandangan tertentu diterima karena sikap atau pandangan itu 
sebenarnya sudah terdapat pada orang tersebut tetapi dalam kedaan 
terpendam. 
3. Identifikasi 
Identifikasi adalah kecenderungan dalam diri seseorang untuk menjadi 
sama (identik) dengan orang lain. Secara tidak disadari, seseorag 
mengambil alih sikap dan sifat oranglain, norma pedoman dan 
sebagainya. Seseorang yang masih kurang dalam norma dan sikap bidang 
apapun akan mengidentifikasi dirinya dengan orang lain yang dianggap 
tokoh dalam bidang kehidupan yang didalamnya ia merasa diri masih 
kurang. Pad identifikasi lebih banyak terjadi interaksi social darpada 
imitasi maupun sugesti 
4. Simpati 
Simpati juga memegang peranan penting dalam interaksi social. Simpati 
adalah perasaan tertarik seseorang terhadap orang lain. Simpati timbul 
tidak berdasarkan logika, melainkan penilaian perasaan. Simpati dapat 
berkembang dalam hubungan kerja sama diantara dua atau lebih banyak 
orang yang memungkinkan saling pengertian 
5. Empati 
Empati adalah kedaan mental yang membuat seseorang merasa atau 
mengidentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama 








6. Motivasi  
Motivasi adalah dorongan yang diberikan kepada seseorang individu 
kepada individu lain. Motivasi bertujuan agar seseorang dimotivasi 
mengikuti atau melaksanakan apa yang dimotivasikan. Selain diberikan 
kepada individu dengan individu, motivasi dapat diberikan kepada 
individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok. 
7. Introjeksi 
Introjeksi adalah jiwa dan cara-cara tingkah laku atau kegiatan khas 
seseorang yang seolah-olah mendarah daging pada orang lain setelah 
adanya hubungan kerjasama berdasarkan simpati diantara kedua orang 
tersebut. 
2.3.3 Syarat terjadinya interaksi sosial 
 Soekanto (2010) mengungkapkan adanya 2 syarat terjadinya interaksi 
sosial yaitu: 
1. Kontak sosial 
Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu antara individu 
dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan 
kelompok. 
2. Komunikasi 
Komunikasi adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan berupa 
lambang-lambang yang mengandung arti. Baik yang berwujud informasi, 
pemikiran, pegetahuan dari komunikator kepada komunikan. 
2.3.4 Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 
 Menurut  Deuttch, Park dan Buergess dalam Santoso (2010) bentuk-
bentuk interaksi sosial meliputi: 
1. Kerjasama (Coorporation) 
Kerjasama adalah usaha yang dikoodinasikan yang ditujukan kepada 
tujuan yang dapat dipisahkan. Pengertian ini memperkuat pandangan 
bahwa kerjasama sebagai akibat kekurangmampuan individu untuk 
memenuhi kebutuhan dengan usaha sendiri sehingga individu yang 





bentuk interaksi sosial yang positif, dimana dibutuhkan rasa saling 
memahami dan kekompakan dalam melakukan sebuah kerja sama. 
2. Persaingan (Competition) 
 Persaingan adalah bentuk interaksi sosial dimana seseorang mencapai 
tujuan, sehingga individu lain akan dipengaruhi untuk mencapai tujuan 
mereka. Dalam persaingan, setiap individu dapat mencari keuntungan 
sebesar-besarnya dengan cara mereka masing-masing lepas dari pengaruh 
individu lain. 
3. Pertentangan (Conflict) 
 Konflik adalah proses yang berselang-seling dan terus-menerus serta 
mungkin timbul pada beberapa waktu, lebih stabil berlangsung dalam 
proses interaksi sosial. Lebih lanjut, konflik dapat mengarah pada proses 
penyerangan karena adanya beberapa sebab seperti kekecewaan dan 
kemarahan. 
4. Penerimaan (Acculturation) 
 Akulturasi adalah penerimaan unsur-unsur baru menjadi satu tanpa 
menghilangkan unsur-unsur yang lama 
5. Perpaduan  (Assimilation) 
 Perpaduan adalah suatu proses saling menekan dan melebur dimana 
seseorang atau kelompok memeperoleh pengalaman, perasaan dan sikap 
dari individu dalam kelompok lain. Perpaduan ini memberi gambaran 
tentang penerimaan pengalaman, perasaan dan sikap oleh 
individu/kelompok lain, sehingga hal ini mempercepat proses perpaduan. 
2.3.5 Ciri-ciri interaksi sosial 
 Adapun ciri-ciri interaksi sosial seperti yang dikatakan oleh Basrowi 
(2015) yaitu: 
1. Ada pelaku dengan jumlah lebih dari satu orang 
2. Ada komunikasi antar pelaku dengan menggunakan symbol-simbol 
3. Ada dimensi waktu (masa lampau, masa kini dan masa mendatang) 
4. Ada tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama tidaknya tujuan tersebut 
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Gambar 2.1 kerangka konsep Pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan 
interaksi sosial narapidana secara bersama-sama di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas 








1. Normal  















5. perpaduan (Assimilation) 
 
 
Lama masa pidana 
Faktor-faktor Penyebab Stres 
1. Perkawinan 
2. Problem orang tua 




6. Lingkungan hidup 
7. Keuangan 
8. Perkembangan 
9. Penyakit fisik atau 
cidera 












6. Motivasi  






2.5 Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis adalah jawaban sementara penelitian, Patokan duga atau dalil 
sementara, yang kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian tersebut. 
Setelah melalui pembuktian dari hasil penelitian maka hipotesis ini dapat benar 
atau salah, dapat diterima atau ditolak (Notoatmojo, 2012:105). 
Ha
1
: Ada pengaruh antara lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan  Perempuan Kelas III Kupang 
Ha
2
: Ada pengaruh antara lama menjalani masa pidana terhadap interaksi sosial 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan  Perempuan Kelas III Kupang 
Ha
3
: Ada pengaruh antara lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan 




























3.1 Desain Penelitian dan Rancangan Penelitian 
Desain penelitian ini merupakan rancangan penelitian yang disusun 
sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban terhadap 
pertanyaan penelitian. Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu 
tahap keputusan yang diterapkan (Nursalam, 2013). 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
korelasi  bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama menjalani masa pidana 
terhadap tingkat stres dan interaksi sosial narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan  Perempuan Kelas III Kupang dengan rancangan penelitian 
Cross Sectional yaitu data variabel independen (lama masa pidana) dan 
dependen (tingkat stres dan interaksi sosial) dikumpulkan sesaat atau diperoleh 
saat itu juga (Nursalam, 2013). 
3.2 Kerangka Kerja (Frame work) 
Kerangka kerja adalah tahapan atau langkah-langkah kegiatan penelitian 
yang akan dilakukan untuk mengumpulkan data yang diteliti untuk mencapai 











































Gambar 3.1 Kerangka Kerja Pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres 
dan interaksi sosial narapidana secara bersama-sama di Lembaga 




Populasi target: Semua Narapidana yang menghuni Lembaga Pemasyarakatan  Perempuan Kelas III 
Kupang yang berjumlah 88 orang 
 
 
Populasi terjangkau: semua narapidana yang menghuni lembaga pemasyarakatan  perempuan 
kelas III Kupang yang sesuai dengan kriteria inklusi: 
1. Narapidana yang masa hukumannya ≥ 3 bulan 
2. Narapidana  yang bersedia menjadi responden 
3. Mengerti Bahasa Indonesia 




1. Bukan  
Sampel 72 orang Purposive Sampling 
Informed consent 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner tentang tingkat stres (DASS 42) dan 
kuesioner Interaksi sosial 




    Tabulating 







3.3 Identifikasi Variabel 
Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda 
terhadap sesuatu (Nursalam, 2015).Variabel dalam penelitian ini adalah lama 
menjalani masa pidana, tingakat stres, dan interaksi sosial  
3.3.1 Variabel Independen 
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang nilainya menentukan 
variabel lain (Nursalam, 2015). Variabel bebas biasanya diamati dan diukur 
untuk diketahui hubungan atau pengaruhnya terhadap variabel lain 
(Nursalam 2013:177). Variabel independen dalam penelitian ini adalah lama 
menjalani masa pidana di Lembaga Pemasyarakatan  Perempuan Kelas III 
Kupang 
3.3.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen (tergantung/terikat) adalah variabel yang nilainya 
ditentukan oleh variabel lain atau dengan kata lain variabel terikat adalah 
faktor yang diamati dan diukur untuk menentukan ada tidaknya hubungan 
atau pengaruh dari variabel bebas. (Nursalam, 2015). Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah tingkat stres dan interaksi sosial di Lembaga 
Pemasyarakatan  Perempuan Kelas III Kupang 
3.4 Definisi operasional 
 Definisi operasional merupakan penjelasan semua variabel dan istilah 
yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya 
mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian (Suryabrata, 










Tabel 3.1  Definisi operasional Pengaruh Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap Tingkat Stres Dan Interaksi Sosial 
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang 





























Lamanya seorang narapidana 
menjalani pidana penjara di lembaga 
























Waktu berada dalam 














































































≥3 bulan -1 tahun skor 1 
1-5 tahun skor 2 
5-10 tahun skor 3 
10-15 tahun skor 4 
> 15 tahun, seumur 
 hidup/hukuman mati skor 5 
 
Kategori 
Lama di penjara 
≥3 bulan -1 tahun 
1-5 tahun  
5-10 tahun 
10-15 tahun 
> 15 tahun, seumur 











































Respon narapidana yang mengalami 
beban pikiran dan mental yang dapat 
mempengaruhi kondisi tubuh baik 
secara fisik, psikis dan perilaku 
seorang narapidana di lembaga 










Merupakan kemampuan narapidana 
untuk saling berhubungan baik dalam 
bentuk komunikasi verbal maupun non 
verbal atau berupa symbol-simbol dan 
melakukan tindakan sosial yang baik 
dengan orang lain atau dalam 
kelompok di lingkungan lembaga 








merasa letih, lelah, 
perasaan tegang, 






















































































Tidak pernah skor 0 
kadang-kadang skor 1 
Sering  skor 2 












Selalu Skor 4 
Sering Skor 3 
Kadang-kadang Skor 2 











3.5 Populasi, Sampel dan Sampling 
3.5.1  Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau wilayah generalisasi 
yang terdiri dari subjek maupun objek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulan (Hasdianah, dkk, 2015).  
3.5.1.1 Populasi Target 
Populasi target adalah populasi yang memenuhi kriteria sampling dan 
menjadi sasaran akhir penelitian, populasi target bersifat umum dan 
biasanya pada penelitian klinis dibatasi oleh karakteristik demografis 
(Nursalam, 2015). Populasi target dalam penelitian ini adalah semua Semua 
Narapidana yang menghuni lembaga pemasyarakatan perempuan kelas III 
Kupang yang berjumlah 88 orang. 
3.5.1.2 Populasi Terjangkau 
  Populasi terjangkau adalah populasi yang memenuhi kriteria penelitian 
dan biasanya dapat dijangkau oleh peneliti dari kelompoknya (Nursalam, 
2015). Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah semua Semua 
Narapidana yang menghuni lembaga pemasyarakatan  perempuan kelas III 







 Sampel terdiri dari bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan 
sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2015). Besar sampel 
pada penelitian ini adalah 72 responden. 

















n = 72.13 
n = 72  Narapidana 
       Keterangan  : 
      N = jumlah populasi 
      n = jumlah sampel 
      d = tingkat signifikan atau tingkat kesalahan (d)
2 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 72 responden dengan 
kriteria inklusi sebagai berikut: 
 
1. Narapidana yang masa hukumannya ≥ 3 bulan 
2. Narapidana yang bersedia menjadi responden. 
3. Mengerti Bahasa Indonesia. 












3.5.3 Sampling  
 Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat 
mewakili populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Purposive sampling (judgement sampling) yang merupakan suatu 
teknik penentuan sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi 
sesuai dengan yang dikehendaki peneliti, sehingga sampel tersebut dapat 
mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 
2015).  
 
3.6 Pengumpulan dan Analisis Data 
3.6.1  Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan 
proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu 
penelitian (Nursalam, 2015). 
3.6.1.1 Proses Pengumpulan Data 
  Setelah mendapat ijin penelitian dari Ketua Universitas Citra Bangsa 
Kupang, Ketua Program Studi Ners Universitas Citra Bangsa Kupang. 
Kepala Kantor Wilayah Hukum dan HAM Provinsi NTT, Kepala Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan  Kelas III Kupang, kemudian peneliti 
mengadakan pendekatan kepada calon responden yang menghuni 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan  Kelas III Kupang dengan 
memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan penelitian yang akan 
dilakukan. Setelah responden menyetujui maka responden diminta untuk 
menandatangani Informed Consent. Kemudian peneliti memberikan 
kuesioner penelitian kepada responden. Setelah kuesioner diisi lengkap, 
peneliti mengumpulkan kuesioner, selanjutnya data tersebut dipergunakan 








3.6.1.2 Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar kuesioner atau angket (Nursalam, 2015). Kuisioner atau 
angket diartikan sebagai daftar pernyataan yang sudah tersusun dengan 
baik, sudah matang dimana responden hanya memberikan tanda-tanda 
tertentu    ( Notoadmodjo,2012).  
  Lama ,menjalani masa pidana diukur dengan menggunakan data yang 
di tanya langsung dari responden (data umum dalam kuesioner). 
Untuk mengukur tingkat stres dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan instrument yang sudah valid yaitu Depression Anxiety Stress 
Scale 42 (DASS 42) dari psychology foundation of Australia (2018) yang 
telah diterjemahkan oleh Damanik Evelina Debora ke dalam bahasa 
Indonesia. Depression Anxiety Stress Scale 42 terdiri dari 42 item 
pernyataan. DASS 42 merupakan seperangkat skala subyektif yang 
dibentuk untuk mengukur status emosional negatif dari depresi, kecemasan 
dan stres. DASS 42 dibentuk tidak hanya untuk  mengukur secara 
konvensional mengenai status emosional, tetapi untuk proses lebih lanjut 
untuk pemahaman, pengertian dan pengukuran yang berlaku dimanapun 
dari status emosional secara signifikan biasanya digambarkan sebagai 
stres, Kategori tingkatan stres menggunakan instrument DASS 42 terdiri 
dari normal, sedang, berat dan sangat berat. Jumlah skor dari pernyataan 
item tersebut memiliki makna 0-29 (normal), 30-59 (ringan), 60-89 
(sedang), 90-119 (berat), dan > 120 (sangat berat).  
Interaksi sosial diukur dengan menggunakan instrument yang diadopsi 
dari angket milik Liyan N. Liyota yang kemudian dilakukan uji validitas 
dan realibilitas pada 12 responden di  Rumah Tahanan Negara kelas II B 
Soe pada tanggal 21 oktober 2019. Alternatif jawaban yang digunakan 
yaitu Selalu (S), sering (SR), kadang-kadang (K), tidak pernah (TP). Butir-





pertanyaan negatif. Pertanyaan positif adalah pertanyaan yang mendukung 
gagasan, sedangkan pertanyaan negatif adalah pertanyaan yang tidak 
mendukung gagasan. Berikut ini pembobotan dari masing-masing 
alternatif jawaban menggunakan Skala Likert. Untuk pertanyaan yang 
bersifat positif (S = 4), (SR = 3), (K = 2), dan (TP = 1). Sedangkan, 
penilaian pertanyaan yang bersifat negatif yaitu (S = 1), (SR = 2), (K= 3), 
dan (TP = 4).  
 3.6.1.3 Uji validitas dan Realibilitas Instrumen 
1. Uji validitas 
 Menurut Sugiyono (2012) validitas menunjukan sejauh mana alat 
pengukur yang dipergunakan untuk mengukur apa yang diukur. 
Caranya adalah dengan mengkorelasikan skor yang di peroleh pada 
masing-masing pertanyaan dengan skor total individu. Dalam 
penelitian ini hanya dilakukan uji validitas terhadap kuisioner interkasi 
sosial dikarenakan kuisioner lama menjalani masa pidana dan 
kuisioner tingkat stres merupakan kuisioner baku sehingga tidak perlu 
dilakukan uji validitas lagi. Dalam penelitian ini pengujian validitas 
dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan program SPSS for 
Windows Versi 16.0. pengujian validitas dalam penelitian ini hanya 
dilakukan terhadap 12 responden. pengambilan keputusan berdasarkan 
pada nilai rhitung (Correct Item-Total Correlation) > rtabel  sebesar 0,576, 














Berikut ini disajikan tabel hasil uji validitas kuisioner interaksi sosial 






P1 .709 0,576 Valid 
P2 .593 0,576 Valid 
P3 .672 0,576 Valid 
P4 .802 0,576 Valid 
P5 .685 0,576 Valid 
P6 .708 0,576 Valid 
P7 .730 0,576 Valid 
P8 .844 0,576 Valid 
P9 .662 0,576 Valid 
P10 .736 0,576 Valid 
P11 .698 0,576 Valid 
P12 .684 0,576 Valid 
P13 .739 0,576 Valid 
P14 .636 0,576 Valid 
P15 .613 0,576 Valid 
P16 .895 0,576 Valid 
P17 .749 0,576 Valid 
P18 .954 0,576 Valid 
P19 .954 0,576 Valid 
P20 .954 0,576 Valid 
P21 .954 0,576 Valid 
P22 .954 0,576 Valid 
P23 .679 0,576 Valid 
P24 .585 0,576 Valid 
P25 .701 0,576 Valid 
P26 .954 0,576 Valid 
P27 .954 0,576 Valid 
P28 .619 0,576 Valid 
P29 .954 0,576 Valid 
P30 .954 0,576 Valid 
P31 .673 0,576 Valid 
P32 .624 0,576 Valid 
P33 .794 0,576 Valid 
P34 .585 0,576 Valid 
P35 .697 0,576 Valid 
 
Berdasarkan Tabel 3.2 hasil uji validitas menggunakan SPSS 16.0 





(Correct Item-Total Correlation) > dari rtabel. Sehingga dapat di 
simpulkan bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel interaksi sosial 
memiliki status valid. 
 
2. Uji realibilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang 
dinyatakan valid suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban pertanyaan selalu konsisten 
Dalam penelitian ini hanya dilakukan uji reliabilitas terhadap 
kuisioner interkasi sosial di karenakan kuisioner lama menjalani masa 
pidana dan kuisioner tingkat stres merupakan kuisioner baku sehingga 
tidak perlu dilakukan uji reliabilitas lagi. Dalam penelitian ini 
pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuan komputer 
menggunakan program SPSS for Windows Versi 16.0. pengambilan 
keputusan berdasarkan pada nilai ralpha (Cronbach’s Alpha) > rkritis 
sebesar 0,600 maka item/pertanyaan tersebut reliabel dan sebaliknya. 
 Berikut ini disajikan tabel hasil uji realibilitas kuisioner interaksi 
sosial 
  Tabel 3.3 Tabel Hasil Uji Realibilitas Kuisioner Interaksi Sosial 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.973 35 
 
Berdasarkan Tabel 3.3 hasil uji realibilitas menggunakan SPSS 
16.0 didapatkan nilai ralpha (Cronbach’s Alpha) > rkritis sebesar 0,600. 
Yaitu 0,973 > 0,600 maka dapat di simpulkan bahwa semua item 










3.6.1.4 Waktu Dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 November- 26 Desember 2019 di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan  Kelas III Kupang. 
3.6.2 Analisa Data 
3.6.2.1 Editing 
Menurut Setiadi (2013) Editing adalah memeriksa daftar pertanyaan yang 
telah diserahkan oleh pengumpul data. Pemeriksaan daftar pertanyaan yang 
telah selesai ini dilakukan terhadap: 
1) Kelengkapan jawaban, semua jawaban yang ditulis responden dalam 
penelitian ini sudah lengkap.  
2) Keterbacaan tulisan, tulisan responden dalam pengisian kuisioner jelas 
dan dapat di baca. 
3) Relevansi jawaban, jawaban responden pada penelitian ini sudah relevan 
sesuai dengan kusioner. 
3.6.2.2 Coding 
Coding adalah mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari responden 
kedalam bentuk angka/bilangan. Biasanya klasifikasi di lakukan dengan 
cara pemberian tanda/kode berbentuk angka pada masing-masing jawaban 
(Setiadi, 2013). Untuk lama menjalani masa pidana kode yang diberikan 
adalah: 
1) ≥ 3 bulan- 1 tahun diberi kode 1 
2) 1-5 tahun diberi kode 2 
3) 5-10 tahun diberi kode 3 
4) 10-15 tahun diberi kode 4 
5) 15-20 tahun diberi kode 5 
Kode yang diberikan untuk menghitung tingkat stres adalah sebagai 
berikut 
1) Normal diberi kode 1 
2) Ringan diberi kode 2 
3) Sedang diberi kode 3 





5) Sangat berat diberi kode 5 
Kode yang diberikan untuk menghitung interaksi sosial adalah: 
1) Rendah diberi kode 1 
2) Sedang diberi kode 2 
3) Tinggi diberi kode 3 
3.6.2.3 Scoring 
Menentukan skor atau nilai untuk tiap-tiap item pertanyaan, tentukan 
nilai terendah dan tertinggi. Scoring  yang digunakan untuk  menilai 
variabel yang diteliti sebagai berikut : 
1) Untuk Kuisioner Lama Menjalani Masa Pidana diukur dengan 
menggunakan data yang di tanya langsung dari responden (data umum 
dalam kuesioner) yaitu: 
(1) ≥3 bulan -1 tahun skor 1 
(2) 1-5 tahun skor 2 
(3) 5-10 tahun skor 3 
(4) 10-15 tahun skor 4 
(5) > 15 tahun, seumur hidup/hukuman mati skor 5 
2) Untuk kuesioner tingkat stres menggunakan kuisioner DASS 42 
Yaitu: 
(1) Tidak ada atau tidak pernah skor 0 
(2) Sesuai dengan yang dialami sampai tingkat tertentu atau kadang-
kadang skor 1 
(3) Sering  skor 2 
(4) Sangat sesuai dengan yang dialami atau setiap saat skor 3 
3) Untuk kuesioner interaksi sosial menggunakan kuisioner Interaksi 
sosial yang di adopsi dari kuisioner milik Nova N. Liyoto yang telah 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas ulang oleh peeliti. 
pernyataan pada kuisoner memiliki alternatif jawaban yaitu selalu, 
sering, kadang-kadang,dan tidak pernah. Cara penskoran atau 
penilaian untuk butir positif bergerak dari 4 ke 1 sedangkan untuk 






Yaitu mengelompokan data-data dalam bentuk tabel menurut 
sifatnya yang saling berhubungan. Tabulasi data dalam penelitian ini 
menggunakan komputerisasi dengan perangkat lunak (SPSS). 
3.6.2.4 Uji Statistik 
Uji  sttatistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
MANOVA (Multivariate analysis of variance). Uji ini digunakan untuk 
mengukur pengaruh variabel independen yang berskala kategorik 
terhadap beberapa variabel dependen sekaligus yang berskala 
kuantitatif (Ghozali,2009). Caranya adalah sebagai berikut 
1. Uji homogenitas kovarians 
Uji homogenitas kovarians digunakan untuk menguji kesetaraan 
kovarians semua variabel dependen (Wibisono,2009). 
Berikut ini disajikan tabel hasil uji homogenitas kovarians: 
 Tabel 3.4 Tabel Hasil Uji Homogenitas Kovarians 
Box's Test of Equality of Covariance 
Matrices
a 





Tests the null hypothesis that the observed 
covariance matrices of the dependent 
variables are equal across groups. 
a. Design: Intercept + x 
 
  Berdasarkan tabel 3.4 hasil uji homogenitas kovarians 
menggunakan SPSS 16.0 didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi 
= 0,11 > 0,05 yang berarti semua variabel dependen  pada 
penelitian ini memiliki kesetaraan. 
 
2. Uji homogenitas varian 
Uji homogenitas varian digunakan untuk menguji kesetaraan 
kovarians masing-masing variabel dependen (Wibisono,2009).  






 Tabel 3.5 Tabel Hasil Uji Homogenitas Varian 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a 
 F df1 df2 Sig. 
Tingkat Stres 1.685 4 67 .164 
Interaksi Sosial 1.441 4 67 .230 
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable 
is equal across groups. 
a. Design: Intercept + x 
 
 Berdasarkan tabel 3.5 hasil uji homogenitas varian menggunakan 
SPSS 16.0 didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi tingkat stres = 
0,16 > 0,05 dan nilai signifikansi interkasi sosial = 0,23 > 0,05 
yang berarti masing-masing variabel dependen  pada penelitian ini 
memiliki kesetaraan. 
3. Uji dengan mengunakan SPSS 16.0 For Windows  
4. Kesimpulan uji statistic 
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai Pillai’s Trace, Wilks’ 
Lambda Hotelling’s Trace dan Roy’s Largest Root atau taraf 
signifikan/p value = 0,000 ≤ ɑ 0,005 yang menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh antara lama penjalani masa pidana terhadap 
tingkat stres dan interaksi sosial narapidana. 
 
3.7 Etika Penelitian  
Masalah etika penelitian merupakan masalah yang sangat penting dalam 
penelitian, mengingat penelitian keperawatan berhubungan langsung dengan 
manusia maka segi etika penelitian harus diperhatikan Peneliti melakukan 
penelitian dengan menekankan  aspek etika yang meliputi : 
3.7.1 Surat Persetujuan (Informed Consent) 
Lembar persetujuan diberikan kepada responden setelah peneliti 
memberikan penjelasan mengenai maksud dan tujuan penelitian. Jika 
respoden bersedia maka di beri lembar persetujuan menjadi responden yang 
harus di tandatangani, tetapi jika responden menolak maka peneliti tidak akan 





3.7.2 Tanpa Nama (Anonimity) 
Untuk menjaga kerahasiaan, peneliti tidak mencamtumkan nama 
responden tetapi pada lembar tersebut diberikan kode.  
3.7.3 Kerahasiaan (Confidentially) 
Kerahasiaan informasi responden dijamin oleh peneliti dan hanya 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 
pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan interaksi sosial 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang. Data 
diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan ke narapidana. Pengumpulan data 
dilakukan selama 1 bulan, dimulai dari tanggal 26 November 2019 sampai 26 
Desember 2019 di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang kepada 
72 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Hasil penelitian ini digunakan 
untuk mengidentifikasi lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan 
interaksi sosial narapidana. 
4.1.1 Karakteristik Lokasi Penelitian 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang adalah Unit 
Pelaksana Teknis dilingkungan Kementerian Hukum dan HAM RI yang tertuang 
didalam Surat Keputusan Menteri Kehakiman dan HAM RI No.  M.HH-
09.OT.01.01 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja  Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang di lingkungan Kementerian 
Hukum dan HAM RI, Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI 
Nomor M-01.PR.07.10 Tahun 2005 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor 
Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, 
Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Nomor 5 Tahun 2012 
tentang Tata Naskah Dinas.  
Lembaga Pemasyarakatan  Perempuan Kelas III Kupang baru beroperasi 
sejak tanggal 03 September 2012. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 
III Kupang terletak di Jl. Bumi III Kelurahan Oesapa Selatan Kecamatan Kelapa 
Lima Kota Kupang, NTT dengan luas area 874 m
2.
 Bagian Timur Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang berbatasan dengan Lembaga 
Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas I Kupang, bagian Barat berbatasan dengan 





tahanan kelas II B Kupang dan bagian Selatan berbatasan dengan Kantor 
imigrasi kupang.  
Lembaga Pemasyarakatan  Perempuan Kelas III Kupang sebagai salah 
satu unit pelaksana teknis di bidang Pemasyarakatan di lingkungan Kementerian 
Hukum dan HAM RI yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 
kantor wilayah Kementerian Hukum dan HAM NTT yaitu : melaksanakan 
sebagian tugas pokok Kementerian Hukum dan HAM di bidang 
Pemasyarakatan. Untuk melaksanakan tugas tersebut Lembaga Pemasyarakatan  
Perempuan Kelas III Kupang mempunyai fungsi : 
1. Melakukan pelayanan terhadap tahanan 
2. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib Lapas 
3. Melakukan pengelolaan rumah tangga Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas III Kupang 
4. Melakukan urusan tata usaha 
4.1.2 Data Umum 
Di bawah ini akan disajikan tabel tentang karakteristik responden 
berdasarkan umur, jenis kasus, lama mejalani masa pidana di Lembaga 


















4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 Di bawah ini akan disajikan tabel tentang karakteristik responden 
berdasarkan umur.  
Tabel 4.1  Karakteristik Responden Berdasarkan Umur di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang Tahun 2019 
 
Umur (Tahun) Jumlah % 
17-25 12 17 
26-35 22 31 
36-45 19 26 
46-55 15 21 
56-65 4 6 
Total 72 100 
  
 Berdasarkan tabel 4.1 diketahui sebagian besar responden berumur 26-35 
























4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kasus 
 Di bawah ini akan disajikan tabel tentang karakteristik responden 
berdasarkan jeis kasus responden. 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kasus di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang 
Tahun 2019 
 
Jenis Kasus Jumlah % 
Pembunuhan  2 3 
Perlindungan Anak 21 29 
Penipuan 3 4 
Korupsi  10 14 
KDRT 3 4 
Human trafficking 13 18 
Penggelapan  3 4 
Pencurian  2 3 
Narkotika 9 13 
Penganiayaan 3 4 
Kekerasan terhadap wanita dan anak 1 1 
Perbankan  1 1 
Jaminan Fidusia 1 1 
Total  72 100 
   
  Berdasarkan tabel 4.2 diketahui sebagian besar responden didakwa 
dengan kasus perlindungan anak yaitu berjumlah 21 (29%) dan sebagian kecil 
didakwa dengan kasus kekerasan terhadap wanita dan anak, perbankan dan 

















4.1.2.3 Lama Masa Pidana Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas III Kupang 
 Di bawah ini akan disajikan tabel tentang lama masa pidana yang 
memiliki lima kategori yaitu: ≥ 3 bulan – 1 tahun, 1-5 tahun, 5-10 tahun > 15 
tahun. 
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Masa Pidana 
Narapidana di Lembaga Pemasyaraktan Perempuan Kelas 
III Kupang  Tahun 2019 
   
Lama masa pidana Jumlah % 
≥ 3 bulan – 1 tahun 2 3 
1  – 5 tahun 33 46 
5 – 10 tahun 26 36 
10 – 15 tahun 6 8 
> 15 tahun 5 7 
Total  72 100 
  
  Berdasarkan tabel 4.3 diketahui sebagian besar responden menjalani 
masa pidana selama 1-5 tahun yang berjumlah 33 (46%) dan sebagian kecil 
responden menjalani masa pidana selama ≥ 3 bulan – 1 tahun berjumlah 2 (3%) 
 
4.1.2.4   Tingkat Stres  di Lembaga Pemasyarakatan perempuan kelas III Kupang 
 Di bawah ini akan disajikan tabel tingkat stres yang memiliki lima 
kategori yaitu: normal, ringan, sedang, berat dan sangat berat. 
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stres  di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang 
Tahun 2019  
 
Tingkat stres Jumlah % 
Normal  24 33 
Ringan  32 44 
Sedang  12 17 
Berat  3 4 
Sangat berat  1 1 
Total  72 100 
   
  Berdasarkan tabel 4.4 diketahui lebih dari sebagian tingkat stres 
narapidana berkategori ringan yang berjumlah 32 (44%) dan sebagian kecil 





4.1.2.5 Interaksi Sosial Narapidana di Lembaga Pemasyarakan Perempuan Kelas 
III Kupang 
 Di bawah ini akan disajikan tabel tentang interaksi sosial narapidana 
yang memiliki tiga kategori yaitu: rendah, sedang dan tinggi. 
Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Interaksi Sosial di 
Lembaga Pemasyarakan Perempuan Kelas III Kupang 
Tahun 2019 
 
Interaksi Sosial Jumlah % 
Rendah  20 28 
Sedang  29 40 
Tinggi  23 32 
Total  72 100 
  
 Berdasarkan tabel 4.5 diketahui lebih dari sebagian interaksi sosial 
narapidana berkategori sedang yang berjumlah 29 (40%) dan sebagian kecil 
berkategori  rendah berjumlah 20 (28%) 
4.1.3 Data Khusus 
Data ini diuraikan tentang hasil tabulasi tiap-tiap variabel dalam bentuk 
tabel dan tabulasi yang menggambarkan antara variabel independen dan variabel 


















4.1.3.1 Analisis Pengaruh Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap Tingkat Stres 
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang. 
 Dibawah ini disajikan tabel Tabulasi silang antara lama menjalani masa 
pidana terhadap tingkat stres narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas III Kupang. 
Tabel 4.6 Tabulasi Silang Antara Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap 
Tingkat Stres Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 







Normal Ringan Sedang Berat 
Sangat 
berat 
f % f % F % F % f % F % 
3bln-1 th 2 100 0 0 0 0 0 0 0 0 2 100 
1-5 th 22 67 11 33 0 0 0 0 0 0 33 100 
5-10th 0 0 21 81 5 19 0 0 0 0 26 100 
10-15th 0 0 0 0 6 100 0 0 0 0 6 100 
>15th 0 0 0 0 1 20 3 60 1 20 5 100 
   
  Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa sebagian besar narapidana 
dengan lama masa pidana 3 bulan – 1 tahun memiliki tingkat stres normal 
dengan jumlah 2 (100%). 1-5 tahun sebagian besar memiliki tingkat stres normal 
dengan jumlah 22 (67%) dan sebagian kecil memiliki tingkat stres ringan 
dengan jumlah 11 (33%). 5-10 tahun sebagian besar memiliki tingkat stres 
ringan dengan jumlah 21 (81%) dan sebagian kecil memiliki tingkat stres sedang 
dengan jumlah 5 (19%). 10-15 tahun sebagian besar memiliki tingkat stres 
sedang dengan jumlah 6. (100%), >15 tahun sebagian besar memiliki tingkat 
berat dengan jumlah 3 (60%) dan sebagian kecil memiliki tingkat stres sedang 
dan sangat berat dengan jumlah masing-masin 1 (20%). 
  Selain itu di bawah ini disajikan tabel Analisis pengaruh lama menjalani 
masa pidana terhadap tingkat stres narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 








Tabel 4.7 Analisis Pengaruh Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap 
Tingkat Stres Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas III Kupang Tahun 2019. 
 
Source Dependent Variabel R squared Sig. 
Lama menjalani masa pidana Tingkat stres .693 .000 
 Sumber: Data SPSS Maret 2019 
 
 Berdasarkan tabel 4.7, menunjukan bahwa nilai signifikansi/ p value = 
0,000 dengan ∝ = 0,05 atau (p<0,05) dan nilai R squared 0.693. Hal ini 
menyatakan bahwa H
1
 diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres narapidana di Lembaga 






















4.1.3.2 Analisis Pengaruh Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap Interaksi 
Sosial Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III 
Kupang. 
 Di bawah ini disajikan tabel tabulasi silang antara lama menjalani masa 
pidana terhadap interaksi sosial narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas III Kupang. 
Tabel 4.8 Tabulasi Silang Antara Lama Menjalani Masa Pidana 
Terhadap Interaksi Sosial Narapidana di Lembaga 







 Rendah Sedang Tinggi 
 F % F % F % f % 
3bln-1 th 0 0 0 0 2 100 2 100 
1-5 th 0 0 12 36 21 64 33 100 
5-10 th 9 35 17 65 0 0 26 100 
10-15 th 6 100 0 0 0 0 6 100 
>15 th 5 100 0 0 0 0 5 100 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa sebagian besar narapidana 
dengan lama masa pidana 3 bulan – 1 tahun memiliki interaksi sosial tinggi 
dengan jumlah 2 (100%). 1-5 tahun sebagian besar memiliki interaksi sosial 
tinggi dengan jumlah 21 (64%) dan sebagian kecil memiliki interaksi sosial 
sedang dengan jumlah 12 (36%). 5-10 tahun sebagian besar memiliki interaksi 
sosial sedang dengan jumlah 17 (65%) dan sebagian kecil memiliki interaksi 
sosial rendah dengan jumlah 9 (35%). 10-15 sebagian besar tahun memiliki 
interaksi sosial rendah dengan jumlah 6 (100%). >15 tahun sebagian besar 
memiliki interaksi sosial rendah dengan jumlah 5 (100%). 
 Selain itu Di bawah ini akan disajikan tabel Analisis pengaruh lama 
menjalani masa pidana terhadap interaksi sosial narapidana di Lembaga 








Tabel 4.9 Analisis Pengaruh Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap 
Interaksi Sosial Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 






Lama menjalani masa pidana Interaksi sosial .623 .000 
Sumber: Data SPSS Maret 2019 
 
  Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan bahwa nilai signifikansi/ p value = 
0,000 dengan ∝ = 0,05 atau (p<0,05) dan nilai R squared 0.623. Hal ini 
menyatakan bahwa H
2
 diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
lama menjalani masa pidana terhadap interaksi sosial narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang sebesar 62,3% 





















4.1.3.3 Analisis Pengaruh Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap Tingkat Stres dan Interaksi Sosial Narapidana di 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang. 
 Di bawah ini disajikan tabel Tabulasi silang antara lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan interaksi 
sosial narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang. 
Tabel 4.10 Tabulasi Silang Antara Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap Tingkat Stres dan Interaksi Sosial 
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang Tahun 2020. 
 





Normal Ringan Sedang Berat 
Sangat 
berat 
Rendah Sedang Tinggi 
 F % F % F % F % F % F % F % F % F % f % 
3bln-1 th 2 100 0 0 0 0 0 0 0 0 2 100 0 0 0 0 2 100 2 100 
1-5 th 22 67 11 33 0 0 0 0 0 0 33 100 0 0 12 36 21 64 33 100 
5-10
th
 0 0 21 81 5 19 0 0 0 0 26 100 9 35 17 65 0 0 26 100 
10-15
th
 0 0 0 0 6 100 0 0 0 0 6 100 6 100 0 0 0 0 6 100 
>15
th
 0 0 0 0 1 20 3 60 2 20 5 100 5 100 0 0 0 0 5 100 
 
  Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa sebagian besar narapidana dengan lama masa pidana 3 bulan – 1 tahun 
memiliki tingkat stres normal dengan jumlah 2 (100%) dan interaksi sosial tinggi dengan jumlah 2 (100%). 1-5 tahun 
sebagian besar memiliki tingkat stres normal dengan jumlah 22 (67%) sedangkan sebagian kecil memiliki tingkat stres ringan 
dengan jumlah 11 (33%) dan interaksi sosial tinggi dengan jumlah 21 (64%) dan sebagian kecil memiliki interaksi sosial 
sedang dengan jumlah 12 (36%).  5-10 tahun sebagian besar memiliki tingkat stres ringan dengan jumlah 21 (81%) sedangkan 
sebagian kecil memiliki tingkat stres sedang dengan jumlah 5 (19%) dan interaksi sosial sedang dengan jumlah 17 (65%) dan 
sebagian kecil memiliki interaksi sosial rendah dengan jumlah 9 (35%).  10-15 tahun sebagian besar memiliki tingkat stres 
sedang dengan jumlah 6 (78%) dan interaksi sosial rendah dengan jumlah 6 (100%).  >15 tahun sebagian besar memiliki 
tingkat berat dengan jumlah 3 (60%) sedangkan sebagian kecil memiliki tingkat stres sedang dam sangat berat dengan jumlah 






 Selain itu di bawah ini akan disajikan tabel tentang Analisis pengaruh 
lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan interaksi sosial 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang. 
Tabel 4.11 Analisis Pengaruh Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap 
Tingkat Stres dan Interaksi Sosial Narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang Tahun 2019. 
 
Effect Sig. 
Intercept Pillai's Trace .000 
Wilks' Lambda .000 
Hotelling's Trace .000 
Roy's Largest Root .000 
 Sumber: Data SPSS Maret 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji statistik menggunakan uji MANOVA 
diperoleh nilai Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda Hotelling’s Trace dan Roy’s 
Largest Root memiliki nilai signifikansi/ p value = 0,000 dengan ∝ = 0,05 atau 
(p<0,05). Hal ini menyatakan bahwa H
3
 diterima, artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan 
interaksi sosial narapidana. 
4.2 Pembahasan  
   Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan tentang pembahasan hasil 
penelitian pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan 














4.2.1 Pengaruh Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap Tingkat Stres 
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III kupang 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres narapidana 
di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas III Kupang. Hasil penelitian juga 
menunjukan bahwa  rata-rata responden mengalami stres ringan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Siswati dan Abdurohim (2009) yang 
menyatakan bahwa lama menjalani masa pidana dapat menyebabkan stres 
sebesar 57,5%. Ini menunjukan bahwa lamanya masa pidana mempunyai peran 
dalam munculnya kondisi stres. Masa pidana adalah lamanya masa hukuman 
yang harus dijalani narapidana (Sudirohusodo, 2012).  
Menurut peneliti dari hasil penelitian yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
antara lama masa pidana terhadap tingkat stres dikarenakan masa pidana sendiri 
merupakan salah satu faktor pemicu stres. Selama menjalani masa pidana 
narapidana kehilangan kebebasan dan kemerdekaanya sehingga menyebabkan 
perasaan tertekan, perasaan tertekan ini akan berdampak penurunan kesehatan 
mental termasuk stres. Selain itu hasil penelitian yang menunjukan bahwa rata-
rata tingkat stres narapidana berada pada kategori ringan. Hal dikarenakan 
selama menjalani masa pidana ruang gerak narapidana di batasi sehingga dapat 
menimbulkan ketidaknyamanan dan perasaan tertekan. Perasaan tertekan ini 
kemudian dapat menjadi pemicu seorang narapidana mengalami stres. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Fazel (2008) yang mengatakan bahwa semakin lama 
seseorang menekam di penjara maka akan semakin mudah mengalami stres. 
Selain itu rasa cemas dan gelisah selama mejalani masa hukuman, kurangnya 
kunjungan dari keluarga, ketidaknyamanan dengan kondisi lembaga 
pemasyarakatan merupakan faktor lain narapidana mengalami stres ringan. 
Selain tingkat stres ringan, narapidana lain juga memiliki tingkat stres 
normal, sedang, berat dan sangat berat. Menurut peneliti hal ini disebabkan 
karena setiap individu memiliki presepsi dan respon yang berbeda dalam 





pola hidup di masa lalu yang berbeda, kemampuan untuk menerima kenyataan 
dan beradaptasi membuat tingkatan stres pada narapidana berbeda-beda seperti 
normal, ringan,sedang,berat dan sangat berat.  
4.2.2 Pengaruh Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap Interaksi Sosial 
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III kupang 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara lama menjalani masa pidana terhadap interaksi sosial 
narapidana di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas III Kupang sebesar. 
Hasil penelitian juga menunjukan bahwa  rata-rata responden memiliki interaksi 
sosial sedang.  
Hal ini sejalan pendapat Riskiyani  (2016) yang mengatakan bahwa masa 
hukuman narapidana dapat dimaknai sebagai suatu kondisi yang mengisolasi 
dikarenakan selama menajalani masa pidana segala bentuk kegiatan yang 
dilakukan narapidana  serba di batasi, sehingga dapat berdampak pada interaksi 
sosial yang dilakukan narapidana.            
Menurut peneliti dari hasil penelitian yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh antara lama masa pidana terhadap interaksi sosial dikarenakan   selama 
menjalani masa pidana narapidana perlu berdaptasi dengan lingkungan lembaga 
pemasyarakatan, mulai dari hilangnya kebebasan, banyaknya aturan di lapas, 
adanya narapidana lain dengan kejahatan yang berbeda-beda, ataupun kegiatan 
yang dibatasi. Jika narapidana tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan yang 
ada hal ini dapat menyebabkan berbagai permasalahan termasuk interaksi sosial 
yang dilakukan narapidana. Selain itu hasil penelitian yang menunjukan bahwa 
rata-rata tingkat interaksi sosial narapidana berada pada kategori sedang. Hal ini 
dikarenakan pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang berarti manusia 
tidak bisa hidup sendiri, sehingga walaupun ada banyak tekanan yang di alami 
oleh narapidana tapi mereka tetap melakukan interaksi dengan narapidana 
lainnya. Selain itu kegiatan-kegiatan yang ada di lapas juga merupakan kegiatan 





sesama narapidana sehingga mau tidak mau narapidana akan tetap berinteraksi 
satu dengan yang lainnya. 
Selain interaksi sosial sedang, narapidana lain juga memiliki interaksi 
sosial tinggi dan rendah. Menurut peneliti hal ini disebabkan karena kemampuan 
penerimaan seseorang terhadap keadaan, bangkit dari keterpurukan dan 
kemampuan beradaptasi setiap orang berbeda-beda. Selain itu selama berada di 
lembaga pemasyarakatan ada kegiatan-kegiatan yang di adakan oleh lembaga 
pemasyarakatan seperti kegiatan menenun, kursus kecantikan, memasak, 
membersihkan dan merapikan lingkungan lapas, ibadah bersama dan kegiatan 
lainnya. Jadi apabila narapidana dapat beradaptasi dengan baik dan mampu 
memanfaatkan kegiatan-kegiatan yang ada di lapas dengan baik maka akan 
berdampak positif pada narapidana termasuk tingginya interaksi sosial 
narapidana dan apabila narapidana tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan 
lapas dan tidak dapat memanfaatkan kegiatan yang ada maka akan berdampak 



















4.2.1 Pengaruh Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap Tingkat Stres dan 
Interaksi Sosial Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas III Kupang 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh lama menjalani 
masa pidana terhadap tingkat stres dan interaksi sosial narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa narapidana dengan lama masa pidana 3 bulan – 1 tahun sebagian besar 
memiliki tingkat stres normal dan interaksi sosial tinggi, 1-5 tahun sebagian 
besar memiliki tingkat stres normal dan interaksi sosial tinggi, 5-10 tahun 
sebagian besar memiliki tingkat stres ringan dan interaksi sosial sedang, 10-15 
tahun sebagian besar memiliki tingkat stres sedang dan interaksi sosial rendah, 
>15 tahun sebagian besar memiliki tingkat stres sedang dan berat dan interaksi 
sosial rendah.  
  Hasil penelitian tersebut juga menunjukan bahwa lama masa pidana 
mempunyai pengaruh terhadap tingkat stres dan interaksi sosial pada narapidana 
di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Agung dan Welta (2017) yang mengatakan bahwa Lamanya 
masa pidana berpengaruh terhadap tingkat stres dan kemampuan interaksi sosial 
narapidana yang berkaitan dengan sensitivitas pada diri narapidana. Dimana 
narapidana mempresepsikan masa hukuman yang dipidanakan sebagai sesuatu 
yang menekan. Perasaan menekan ini kemudian menimbulkan stres dan 
perubahan interaksi sosial pada narapidana. 
Menurut peneliti ada kesesuaian antara teori dan fakta dimana masa 
pidana dapat mempengaruhi tingkat stres dan interaksi sosial seseorang 
termasuk narapidana. Selama menjalani masa pidana ruang gerak narapidana 
semakin sempit karena dibatasi dan terisolir dari masyarakat, serta tekanan yang 
dirasakan narapidana karena dituntut untuk melakukan penyesuaian diri terhadap 
kehidupan di Lembaga Pemasyarakatan. Ini terlihat sewaktu peneliti melakukan 
observasi di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang dimana 
beberapa narapidana terlihat murung, kurang tersenyum, dan tidak terlalu ramah 





(2019) yang menyatakan bahwa masa hukuman berpengaruh sebesar 50% 
terhadap tingkat stres narapidana. Adapun penelitian Nuria dkk (2016) yang 
berjudul perbedaan tingkat stres narapidana di Lapas Kelas II A Jember di tinjau 
dari lama vonis didapatkan hasil p value = 0.001 < 0.005 yang berarti ada 
perbedaan tingkat stres narapidana ditinjau dari lama vonis. 
Selain itu adapun pendapat Bartollas dalam (Azani,2012)  menyatakan 
bahwa selama menjalani masa pidana narapidana mengalami berbagai masalah 
psikologis diantaranya kehilangan kepribadian atau identitas diri, rasa aman, 
kemerdekaan individual untuk beraspirasi, berkomunikasi dan lain-lain. 
Tekanan-tekanan yang dialami tersebut tidak menutup kemungkinan akan 
berdampak pada perubahan interaksi sosial narapidana. Juga penelitian Octari 
dkk (2018) menyatakan bahwa lamanya masa hukuman seorang narapidana 
dapat mempengaruhi interaksi sosial narapidana tersebut sedangkan sisanya 
disebabkan oleh faktor lain seperti jenis kasus, jenis kelamin ataupun resiliensi. 
Resiliensi adalah kemampuan individu dalam melakukan adaptasi positif untuk 
mencapai hasil yang lebih baik dalam hal perilaku, prestasi dan hubungan sosial 
dan tingkat ketahanan individu pada saat menghadapi keadaan yang merugikan 
(Sntrock, 2014). Resiliensi pada diri individu akan membuat individu mampu 
untuk dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam kehidupannya yang di 
pengaruhi oleh kondisi lingkungan. Riza dan Herdiana (2013), mengatakan 
bahwa narapidana dengan tingkat resiliensi yang tinggi akan mampu beradaptasi 
dengan lingkungan, mampu mengendalikan diri, dan memandang positif kondisi 













4.3 Keterbatasan Penelitian 
4.3.1 Penelitian ini hanya menekankan tentang pengaruh lama menjalani masa pidana 
terhadap tingkat stres dan interaksi sosial di Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas III Kupang, sehingga penelitian ini mungkin tidak tepat dalam 
menggambarkan pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres 
dan interaksi sosial di tempat lain. 
4.3.2 Penelitian ini hanya melihat satu dari beberapa aspek yang memengaruhi tingkat 
stres dan interaksi sosial, yaitu lama pidana 
4.3.3 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini hanya berupa kuisioner sehingga 










KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
5.1.1 Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji MANOVA didapatkan hasil 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara lama menjalani masa pidana 
terhadap tingkat stres narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas III Kupang.   
5.1.2 Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji MANOVA didapatkan hasil 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara lama menjalani masa pidana 
terhadap interaksi sosial narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas III Kupang . 
5.1.3 Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji MANOVA didapatkan hasil 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara lama menjalani masa pidana 
terhadap tingkat stres dan interaksi sosial narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang. 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Institusi Pendidikan 
  Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 
dan bahan bacaan bagi mahasiswa Prog ram Studi Ners Universitas Citra Bangsa 
yang berkaitan dengan pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat 
stres dan interaksi sosial narapidana 
2. Bagi Institusi tempat penelitian 
Diharapkan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas III Kupang, dapat 
terus meningkatkan keterlibatan semua narapidana dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada di dalam Lembaga Pemasyarkatan karena hal ini dapat 
membantu mengurangi stres dan meningkatkan interaksi sosial narapidana. 
3. Bagi narapidana 
Diharapkan para narapidana dapat mengikuti berbagai kegiatan yang 
disediakan oleh lembaga pemasyarakatan seperti menenun, pelatihan 





berinteraksi dengan narapidana lainnya karena hal ini bisa membantu 
narapidana untuk menurunkan tingkat stres dan meningkatkan interaksi sosial 
narapidana 
4. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai proses belajar dalam menilai 
pengaruh lama menjalani masa pidana terhadap tingkat stres dan interaksi 
sosial narapidana dengan melihat keterbatasan/kekurangan yang ada sehingga 
peneliti dapat lebih baik lagi dalam penelitian selanjutnya. 
5. Peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti di lembaga pemasyarakatan 
disarankan untuk mengenali setting yang akan diteliti, agar dapat memahami 
fenomena dengan tujuan yang tepat. Selain itu sebelum mengambil data 
diharapkan membangun repport yang optimal dengan subjek penelitian, agar 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Realibilitas Kuisioner Interaksi Sosial 




P1 .709 0,576 Valid 
P2 .593 0,576 Valid 
P3 .672 0,576 Valid 
P4 .802 0,576 Valid 
P5 .685 0,576 Valid 
P6 .708 0,576 Valid 
P7 .730 0,576 Valid 
P8 .844 0,576 Valid 
P9 .662 0,576 Valid 
P10 .736 0,576 Valid 
P11 .698 0,576 Valid 
P12 .684 0,576 Valid 
P13 .739 0,576 Valid 
P14 .636 0,576 Valid 
P15 .613 0,576 Valid 
P16 .895 0,576 Valid 
P17 .749 0,576 Valid 
P18 .954 0,576 Valid 
P19 .954 0,576 Valid 
P20 .954 0,576 Valid 
P21 .954 0,576 Valid 
P22 .954 0,576 Valid 
P23 .679 0,576 Valid 
P24 .585 0,576 Valid 
P25 .701 0,576 Valid 
P26 .954 0,576 Valid 
P27 .954 0,576 Valid 
P28 .619 0,576 Valid 
P29 .954 0,576 Valid 
P30 .954 0,576 Valid 
P31 .673 0,576 Valid 
P32 .624 0,576 Valid 
P33 .794 0,576 Valid 
P34 .585 0,576 Valid 
P35 .697 0,576 Valid 
 
Reliability Statistics 


































































Lampiran 7 Lembar Permohonan Menjadi Responden 
 
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
Kepada 
Yth. Calon Responden 
Di Tempat 
Dengan Hormat,  
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama : Halfarez Desryn Izadora Tena 
NIM    : 151111021 
Adalah mahasiswa Program Studi Universitas Citra Bangsa Kupang yang akan 
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Lama Menjalani Masa Pidana Terhadap 
Tingkat Stres dan Interaksi Sosial Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas III Kupang”. 
Dengan ini memohon kepada calon responden (bapak/ibu dan saudara/saudari) 
untuk bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Data calon responden dijamin 
kerahasiaannya dan tanpa nama. Data hanya untuk kepentingan pengembangan ilmu 
keperawatan. 
Atas perhatian dan kerjasama calon responden (bapak/ibu dan saudara/saudari) 
saya ucapkan terimakasih. 
 
 















































Lampiran 10 Lembar Tabulasi Data 
1. Data Umum 
Nama Umur (Tahun) Jenis Kasus Lama Pidana
R1 39 Pembunuhan 17  Tahun
R2 35 Narkotika 19 Tahun
R3 26 Narkotika 16 Tahun
R4 24 Narkotika 18 Tahun
R5 52 Narkotika 20 Tahun
R6 30 Perlindungan Anak 13 Tahun
R7 38 KDRT 13 Tahun
R8 41 Pembunuhan 15 Tahun
R9 46 KDRT 14 Tahun
R10 45 Kekerasan Terhadap Wanita dan Anak 15 Tahun
R11 42 Perlindungan Anak 13Tahun
R12 47 Perlindungan Anak 7 Tahun
R13 45 Perlindungan Anak 10 Tahun
R14 40 Perlindungan Anak 6 Tahun
R15 43 Perlindungan Anak 7 Tahun
R16 30 Perlindungan Anak 7,6 Tahun
R17 35 Perlindungan Anak 6,6 Tahun
R18 26 Perbankan 6 Tahun
R19 25 Human Traficking 6 Tahun
R20 35 Human Traficking 7 Tahun
R21 33 Human Traficking 6 Tahun
R22 44 Human Traficking 6 Tahun
R23 31 Perlindungan Anak 10 Tahun
R24 28 Perlindungan Anak 8 Tahun
R25 39 Perlindungan Anak 8 Tahun
R26 42 Perlindungan Anak 8 Tahun
R27 24 Perlindungan Anak 9 Tahun
R28 45 Narkotika 6 Tahun
R29 28 Perlindungan Anak 8 Tahun
R30 34 Human Traficking 6 Tahun
R31 50 Human Traficking 7 Tahun
R32 45 Human Traficking 9 Tahun
R33 44 Perlindungan Anak 6 Tahun
R34 31 Perlindungan Anak 6 Tahun
R35 30 Perlindungan Anak 6 Tahun
R36 51 Perlindungan Anak 8 Tahun







R38 25 Penipuan 2 Tahun
R39 47 Korupsi 4 Tahun
R40 46 Korupsi 3 Tahun
R41 49 Korupsi 4 Tahun
R42 34 Penggelapan 2,6 Tahun
R43 34 Human Traficking 3 Tahun
R44 21 Pencurian 2 Tahun
R45 43 Korupsi 2 Tahun
R46 22 Narkotika 4 Tahun
R47 35 Narkotika 4 Tahun
R48 49 Korupsi 2,4 Tahun
R49 25 Penganiayaan 5 Tahun
R50 41 Korupsi 3 Tahun
R51 34 Perlindungan Anak 4 Tahun
R52 45 Human Traficking 5 Tahun
R53 40 Human Traficking 5 Tahun
R54 56 Penggelapan 2 Tahun
R55 42 Korupsi 1,9 Tahun
R56 25 Penipuan 1,6 Tahun
R57 23 Penganiayaan 4 Tahun
R58 32 Narkotika 4 Tahun
R59 56 Human Traficking 3 Tahun
R60 33 Human Traficking 3 Tahun
R61 25 Human Traficking 3 Tahun
R62 35 Perlindungan Anak 2 Tahun
R63 48 Korupsi 1,10 Tahun
R64 22 Pencurian 1,8 Tahun
R65 48 Korupsi 1,6 Tahun
R66 58 Penggelapan 3,6 Tahun
R67 48 Korupsi 1,2 Tahun
R68 33 Penganiayaan 1,2 Tahun
R69 24 Narkotika 5 Tahun
R70 52 Jaminan Fidusia 5 Tahun
R71 47 KDRT 10 Bulan














1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42
1 R1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124
2 R2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 112
3 R3 3 3 2 1 1 3 1 3 3 2 3 3 2 2 1 3 1 2 1 3 3 2 1 3 1 3 3 1 2 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 1 1 3 92
4 R4 1 3 2 1 1 3 1 2 3 3 2 3 3 1 1 2 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 3 90
5 R5 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 84
6 R6 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 2 1 3 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 76
7 R7 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 80
8 R8 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 1 64
9 R9 0 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 68
10 R10 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 88
11 R11 1 1 1 2 1 2 2 2 3 0 2 1 1 2 1 2 1 1 0 2 2 1 1 0 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 0 1 1 2 2 2 2 60
12 R12 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 72
13 R13 1 1 2 2 2 2 0 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 1 1 2 2 2 0 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 3 1 1 1 3 64
14 R14 2 3 3 0 0 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 0 2 2 2 0 1 1 2 2 0 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 0 0 3 70
15 R15 3 2 2 1 0 2 0 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 3 1 1 1 2 1 3 2 1 3 2 2 3 1 3 3 3 2 3 1 0 1 1 70
16 R16 2 1 3 0 0 3 0 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 0 3 0 3 3 0 1 3 2 2 0 2 3 2 3 3 3 0 0 3 82
17 R17 1 1 1 0 0 3 0 2 2 2 2 2 2 2 0 1 1 1 0 1 1 1 0 2 0 2 2 0 2 2 2 2 0 3 2 3 3 2 2 0 0 1 56
18 R18 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 2 1 1 0 1 1 1 2 1 1 0 0 1 34
19 R19 1 2 1 0 0 1 0 1 2 1 1 2 1 1 0 2 2 2 0 2 1 2 0 2 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 2 2 2 2 2 0 0 2 46
20 R20 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 3 1 2 0 2 1 1 1 3 0 2 1 2 1 1 1 1 0 2 2 2 2 1 1 0 1 1 52
21 R21 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 2 2 1 2 0 1 2 2 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 34
No  Nama












22 R22 1 1 1 0 1 1 0 1 2 1 1 1 1 1 0 1 2 2 0 2 2 1 0 1 0 1 1 0 2 2 0 1 0 1 2 2 2 2 2 0 1 2 45
23 R23 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 2 2 0 1 1 1 2 0 2 2 1 2 1 2 0 0 2 40
24 R24 0 0 0 0 0 2 0 1 0 1 2 2 1 1 0 2 1 1 0 2 2 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 34
25 R25 1 2 2 1 0 2 1 2 2 1 2 1 2 2 0 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 0 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 0 0 2 58
26 R26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 2 1 1 1 1 2 0 2 1 2 1 0 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 40
27 R27 0 0 0 0 0 2 0 1 2 2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 32
28 R28 1 2 1 0 1 2 0 1 1 1 2 1 1 1 0 0 2 1 2 1 2 2 0 2 1 1 1 0 2 1 2 2 0 2 2 2 2 2 2 0 0 1 50
29 R29 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 2 1 1 1 0 2 1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 1 0 1 33
30 R30 0 2 1 0 0 1 0 2 1 2 1 1 2 1 0 1 1 2 0 0 1 1 0 1 0 1 2 0 1 0 1 2 0 2 1 2 1 2 2 1 0 2 41
31 R31 1 2 1 0 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 0 1 2 1 1 0 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 0 1 2 1 2 2 2 0 1 2 54
32 R32 0 2 2 0 0 1 0 2 2 1 2 1 1 1 0 1 1 2 0 1 1 1 0 2 0 1 2 0 2 2 1 2 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 40
33 R33 1 2 1 0 0 1 0 1 1 2 1 1 2 1 0 1 2 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 2 1 1 0 0 1 36
34 R34 2 2 1 1 0 1 1 2 1 1 2 1 2 1 0 2 1 2 1 2 2 1 0 2 0 2 2 0 1 2 1 1 0 1 1 1 1 2 2 1 0 1 50
35 R35 0 0 2 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 2 1 1 1 1 2 0 1 0 1 1 0 2 2 1 1 0 2 1 2 1 2 1 1 0 1 41
36 R36 0 1 1 0 0 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 2 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 34
37 R37 1 2 2 0 0 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 0 2 0 2 1 0 1 2 1 1 0 1 1 1 2 2 2 0 0 1 52
38 R38 0 1 2 0 0 1 0 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 0 1 0 1 2 0 2 2 1 2 0 1 1 1 1 1 2 0 0 0 40
39 R39 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 30
40 R40 1 1 2 0 1 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 2 2 1 0 1 2 1 0 2 0 2 1 0 2 2 1 2 0 2 1 1 2 2 2 1 0 1 54
41 R41 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 32
42 R42 1 1 1 0 0 2 0 2 1 1 1 2 1 1 0 1 1 2 0 2 2 1 0 1 0 1 2 0 2 2 1 1 0 1 2 1 2 2 2 0 0 1 44
43 R43 1 2 2 0 0 2 0 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 0 1 1 2 0 2 0 2 2 0 2 2 2 1 0 1 2 2 1 2 1 0 0 1 50
44 R44 1 2 2 1 0 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 0 1 2 2 1 2 0 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 59
45 R45 1 2 1 0 0 2 1 2 2 1 2 2 2 1 0 2 1 1 0 1 2 1 0 1 0 2 2 0 1 1 2 2 0 1 2 2 1 2 2 0 0 1 49







47 R47 1 0 1 0 0 1 0 0 2 2 1 2 1 2 0 1 2 1 0 2 1 1 0 2 0 1 1 0 1 1 2 2 0 2 2 1 1 2 2 0 0 1 42
48 R48 1 1 2 0 0 3 0 3 2 2 2 3 2 1 0 1 3 1 0 1 2 1 0 2 0 2 2 0 2 2 2 1 0 2 2 1 2 2 2 0 0 1 56
49 R49 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 8
50 R50 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 24
51 R51 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8
52 R52 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
53 R53 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 11
54 R54 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 23
55 R55 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 10
56 R56 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
57 R57 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 2 2 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 21
58 R58 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 10
59 R59 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 2 2 0 1 0 0 0 0 0 17
60 R60 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 18
61 R61 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 13
62 R62 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
63 R63 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 25
64 R64 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 20
65 R65 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 12
66 R66 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
67 R67 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 10
68 R68 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
69 R69 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 12
70 R70 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 8
71 R71 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 22






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
1 R1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 4 83
2 R2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 84
3 R3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 86
4 R4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 79
5 R5 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 81
6 R6 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 79
7 R7 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 84
8 R8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 78
9 R9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 79
10 R10 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 83
11 R11 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 87
12 R12 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 80
13 R13 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 80
14 R14 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 86
15 R15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 78
16 R16 3 3 2 3 3 1 3 2 1 1 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 1 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 85
17 R17 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 82
18 R18 3 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 88
19 R19 2 3 2 3 3 1 2 1 2 2 2 4 3 4 2 1 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 4 3 4 3 3 89
20 R20 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 80
21 R21 3 3 2 4 3 1 4 1 1 2 1 2 2 4 2 1 2 2 1 3 4 3 4 2 1 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 93
22 R22 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 4 3 4 3 3 91
23 R23 3 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 4 2 2 4 3 4 3 90
24 R24 3 3 2 4 3 1 3 1 1 2 1 4 4 4 2 1 2 2 1 4 4 4 4 2 1 3 4 1 4 1 4 4 4 4 4 96
25 R25 3 4 2 3 4 2 4 1 1 2 1 4 4 3 2 1 1 1 2 4 3 3 4 1 1 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 95
26 R26 2 3 2 4 3 2 3 2 2 1 2 3 3 4 1 2 1 2 1 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 94
No Nama







27 R27 2 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 90
28 R28 2 2 1 2 4 1 4 1 2 1 1 4 4 4 2 2 1 1 2 4 4 3 4 1 2 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 93
29 R29 2 4 2 4 4 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 1 3 4 4 4 1 1 4 3 1 4 1 4 3 4 4 3 92
30 R30 3 2 2 3 3 1 4 1 1 1 1 4 4 4 2 2 2 1 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 3 4 4 92
31 R31 3 3 1 4 4 2 4 2 2 2 1 4 4 4 1 1 1 1 1 4 4 3 4 1 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 96
32 R32 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 2 2 4 3 2 4 2 3 4 2 4 3 92
33 R33 2 4 2 4 3 1 3 1 2 2 1 4 3 4 2 1 2 2 1 4 4 4 4 2 1 4 4 1 4 1 4 4 4 3 4 96
34 R34 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 4 4 3 3 91
35 R35 2 4 1 4 3 2 3 2 1 1 2 4 3 4 1 2 1 2 2 3 3 4 3 2 2 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 94
36 R36 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 4 4 4 93
37 R37 3 3 2 3 3 2 4 1 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 1 2 4 3 1 4 1 4 4 4 4 4 95
38 R38 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 4 2 4 2 3 4 4 3 3 92
39 R39 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 4 3 2 1 2 2 2 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 91
40 R40 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 4 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 4 3 3 4 90
41 R41 3 4 2 4 3 1 3 1 1 2 1 4 4 4 2 1 2 2 1 4 4 4 4 2 1 4 4 1 4 1 4 3 4 4 3 96
42 R42 3 3 1 4 4 1 4 1 1 1 1 3 4 4 2 2 1 1 2 4 4 4 3 1 2 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 95
43 R43 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 1 1 2 1 3 4 3 4 2 2 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 96
44 R44 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 1 2 4 3 3 4 2 2 3 4 2 3 1 3 4 3 4 3 91
45 R45 2 3 2 4 2 2 3 2 2 1 1 4 3 4 1 2 2 2 1 3 2 4 3 2 2 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 93
46 R46 2 2 2 3 4 2 4 2 2 1 2 3 3 4 1 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 2 4 3 4 4 3 94
47 R47 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 90
48 R48 2 3 2 4 3 2 3 2 1 2 2 2 3 4 2 1 1 2 1 4 3 4 3 1 1 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 92
49 R49 3 4 2 4 4 1 4 1 1 1 1 4 4 4 1 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 95
50 R50 4 4 1 4 4 2 4 2 2 1 2 4 4 4 1 2 1 1 2 4 3 4 3 2 2 4 3 2 4 1 4 4 3 4 4 100
51 R51 4 4 1 4 4 1 4 1 2 1 2 4 4 4 2 1 2 1 2 4 4 4 4 1 1 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 102








54 R54 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 4 3 4 4 2 2 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 99
55 R55 3 4 2 4 3 1 3 1 2 2 1 4 4 4 2 1 2 2 1 4 4 4 4 2 1 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 101
56 R56 2 4 2 4 3 2 3 1 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 104
57 R57 3 3 2 3 4 3 4 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 2 2 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 100
58 R58 3 4 2 4 4 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 4 2 2 2 3 4 3 4 2 2 4 3 2 4 2 4 4 3 3 4 104
59 R59 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 4 4 1 2 2 2 2 4 3 4 3 2 2 3 4 2 4 2 2 4 4 3 4 98
60 R60 3 4 2 4 3 1 4 1 1 2 1 4 4 4 2 1 2 2 1 4 4 4 4 2 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 99
61 R61 3 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 4 4 4 2 2 1 1 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 104
62 R62 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 2 2 4 3 2 3 2 3 4 3 4 4 98
63 R63 3 4 2 4 3 1 4 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 102
64 R64 2 3 2 3 2 2 3 2 2 1 1 4 4 4 2 2 2 2 2 3 4 4 4 2 2 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 98
65 R65 2 2 2 4 4 2 4 2 2 1 2 4 4 4 1 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 3 3 2 4 2 4 3 4 4 4 101
66 R66 4 4 1 4 4 2 4 2 2 2 2 3 3 4 2 2 1 3 2 2 2 4 3 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 97
67 R67 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 2 4 3 3 4 3 101
68 R68 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 101
69 R69 3 3 2 4 3 1 3 1 2 2 1 4 4 4 2 1 2 2 1 4 4 4 4 2 1 4 4 2 4 2 3 4 3 4 3 97
70 R70 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 1 4 2 4 3 4 3 4 99
71 R71 3 3 2 4 4 3 4 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 2 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 4 98









2. Data Khusus 
 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
Lama Pidana 1 3bln-1thn 2 
2 1-5th 33 
3 5-10th 26 
4 10-15th 6 




 Lama Pidana Mean Std. Deviation N 
Tingkat Stres 3bln-1thn 19.00 4.243 2 
1-5th 23.24 17.252 33 
5-10th 48.46 14.004 26 
10-15th 72.67 10.558 6 
>15th 100.40 16.876 5 
Total 41.71 27.215 72 
Interaksi Sosial 3bln-1thn 101.00 4.243 2 
1-5th 97.58 4.235 33 
5-10th 89.65 5.592 26 
10-15th 81.50 3.507 6 
>15th 82.60 2.702 5 




Box's Test of Equality of 
Covariance Matrices
a 





Tests the null hypothesis that 
the observed covariance 
matrices of the dependent 
variables are equal across 
groups. 












Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Intercept Pillai's Trace .997 9.771E3a 2.000 66.000 .000 
Wilks' Lambda .003 9.771E3a 2.000 66.000 .000 
Hotelling's Trace 296.104 9.771E3a 2.000 66.000 .000 
Roy's Largest Root 296.104 9.771E3a 2.000 66.000 .000 
X Pillai's Trace .900 13.694 8.000 134.000 .000 
Wilks' Lambda .236 17.459a 8.000 132.000 .000 
Hotelling's Trace 2.661 21.620 8.000 130.000 .000 
Roy's Largest Root 2.424 40.599b 4.000 67.000 .000 
a. Exact statistic 
b. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level. 






Levene's Test of Equality of Error Variances
a 
 F df1 df2 Sig. 
Tingkat Stres 1.685 4 67 .164 
Interaksi Sosial 1.441 4 67 .230 
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is 
equal across groups. 
a. Design: Intercept + x 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Source Dependent Variable Sig. Partial Eta Squared 
Corrected Model Tingkat Stres .000 .693 
Interaksi Sosial .000 .623 
Intercept Tingkat Stres .000 .822 
Interaksi Sosial .000 .993 
X Tingkat Stres .000 .693 
Interaksi Sosial .000 .623 
Error Tingkat Stres   
Interaksi Sosial   
Total Tingkat Stres   
Interaksi Sosial   
Corrected Total Tingkat Stres   
Interaksi Sosial   
a. R Squared = .693 (Adjusted R Squared = .675) 
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Gambar 1: Peneliti memperkenalkan diri, 
memberikan penjelasan  
Mengenai maksud dan tujuan penelitian, 
meminta persetujuan narapidana untuk 
menjadi responden serta menjelaskan cara 
pengisian kuisioner 
 
Gambar 2:  Responden mendengarkan 
penjelasan peneliti 
Gambar 4: Responden mengisi 
lembar persetujuan dan lembar 
kuisioner 
Gambar 3: Peneliti Membagikan Lembar 
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